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RINGKASAN 

 

Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita SLDV 

Berdasarkan NEWMAN’S ERROR ANALYSIS(NEA) Ditinjau dari Gaya 

Belajar Visual; Reni Suciari Duwi Utami, 150210101087; 60 halaman, Program 

Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas jember.  

 Pembelajaran matematika merupakan suatu upaya yang dilakukan secara 

baik dan berkelanjutan yang melibatkan interaksi guru dan siswa pada lingkungan 

yang ideal dalam rangka mengembangkan pola pikir matematika baik secara 

aspek teoritik maupun aspek terapan atau praktik dalam kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran matematika merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan peran 

siswa dalam memodifikasi konsep-konsep dalam matematika sesuai 

kemampuannya sendiri sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang sudah 

ditetapkan. Kemampuan menyelesaikan masalah matematika tiap siswa    

cenderung berbeda-beda, hal itu dapat dipengaruhi oleh gaya belajar yang 

dimiliki. Gaya belajar adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan 

menyerap informasi yang mereka dapat menggunakan cara termudah yang 

dimiliki oleh individu itu sendiri. Gaya belajar dapat mempengaruhi kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan.  

Kesalahan yang dilakukan membuktikan bahwa ada kesulitan yang dialami 

siswa dalam menyelesaikan masalah. Menurut Newman ada 5 tipe kesalahan 

yang mungkin dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yaitu 

reading error (kesalahan membaca), reading comprehension difficultaty 

(kesalahan dalam memahami soal), transform error (kesalahan transformasi), 

weakness in process skill (kesalahan dalam keterampilan proses), dan encoding 

error (kesalahan dalam menggunakan notasi). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  jenis-jenis kesalahan, dan 

menelaah faktor-faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan 

Newman’s Error Analysis (NEA) dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV 

ditinjau dari gaya belajar 
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Kegiatan penelitian dilaksanakan di Laboratorium Matematika SMP Negeri 1 

Kalibaru pada siswa kelas VIIIA yang berjumlah 32 siswa. Proses pengambilan 

data dilakukan sebanyak 3 kali. Pertama dilakukan dengan memberikan angket 

gaya belajar pada seluruh siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1 kalibaru. Kedua, 

dengan memberikan tes soal cerita pada seluruh siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1 

Kalibaru. Ketiga, dengan melakukan wawancara terhadap 6 orang siswa bergaya 

belajar visual untuk mengetahui faktor penyebab siswa melakukan kesalahan. 

Dari hasil analisis data validasi soal tes dan wawancara diperoleh koefisien 

validasi soal tes adalah 2,85 dan koefisien validasi pedoman wawancara 3. 

Berdasarkan koefisien validasi dari kedua instrumen tersebut, dapat dikatakan 

bahwa soal tes dan pedoman wawancara adalah valid. Selanjutnya dilakukan 

triangulasi metode dari hasil data tes dan wawancara untuk melihat keabsahan 

data yang diperoleh.   

Berdasarkan hasil analisis soal tes yang dilakukan pada 6 siswa bergaya 

belajar visual dapat diketahui bahwa tipe kesalahan yang dilakukan siswa bergaya 

belajar visual adalah kesalahan membaca masalah (reading error) yaitu tidak 

membaca simbol rupiah (Rp) pada soal karena tidak terbiasa membaca simbol. 

Kesalahan memahami masalah (comprehension error) yaitu tidak menuliskan apa 

saja yang diketahui dan ditanyakan karena siswa tidak terbiasa menuliskan 

informasi hanya fokus pada perhitungan dan hasil akhir. Kesalahan transformasi 

masalah (transformation error) yaitu siswa tidak dapat mengidentifikasi metode 

dan mentrasformasikan kalimat pada soal ke dalam bentuk matematika karena 

siswa kurang paham permintaan soal dan tidak tahu informasi yang penting pada 

soal. Kesalahan keterampilan proses (process skill) yaitu siswa tidak menuliskan 

langkah-langkah pengerjaan karena siswa lupa rumus yang akan digunakan dan 

kurang teliti dalam menghitung atau memasukkan data. Kesalahan penulisan 

jawaban akhir (encoding error) yaiitu tidak dapat menulsikan kesimpulan karena 

tidak teliti dalam komputasi, tidak terbiasa menuliskan kesimpulan.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara, seperti yang sudah disebutkan dalam 

Bab 1 Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang nomor 20 tahun 2003. Pendidikan 

diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan 

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran dalam dunia pendidikan salah satunya yaitu pembelajaran 

matematika. Pembelajaran matematika adalah suatu usaha untuk mengembangkan 

bakat, potensi, atau kreativitas tersebut. Menurut Kline (1973), matematika 

bukanlah pengetahuan yang dapat menjadi sempurna untuk dirinya sendiri, tetapi 

matematika terutama untuk membantu orang memahami dan mengatasi masalah 

matematika sosial, ekonomi dan alami. Oleh karena itu, setiap orang harus belajar 

matematika. 

Cockroft (dalam Abdurahman, 2005:253) mengemukakan alasan perlunya 

belajar matematika. Matematika perlu diajarkan kepada siswa karena selalu 

digunakan dalam segala kehidupan; semua bidang studi memerlukan keterampilan 

matematika yang sesuai; merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan 

padat; dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara; 

meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian dan kesadaran keruangan; 

memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.  

Beberapa siswa mengungkapkan  bahwa mata pelajaran matematika sukar dan 

menakutkan bagi mereka, karena mereka menganggap matematika memiliki 

rumus-rumus yang banyak dan susah untuk dihafal, sehingga sering mengalami 

kesalahan dalam proses pengerjaan. Namun, dalam belajar matematika siswa tidak 

hanya menerapkan konsep pada soal, tetapi juga pada masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Soal matematika dalam kehidupan sehari-hari yang dialami oleh siswa salah 

satunya disajikan dalam bentuk cerita atau rangkaian kata-kata yang berkaitan 

dengan keadaan yang dialami siswa, soal matematika tersebut disebut soal cerita. 

Pemberian soal cerita bertujuan agar siswa mampu menghadapi dan 

menyelesaikan masalah matematika yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun masih banyak siswa yang belum mampu menyelesaikan soal cerita. 

Menurut Budiyono (2008), soal yang masih tergolong sulit dikerjakan oleh siswa 

yaitu soal cerita. Kemampuan menyelesaikan masalah matematika tiap siswa    

cenderung berbeda-beda, hal itu dapat dipengaruhi oleh gaya belajar yang 

dimiliki. 

Gaya belajar memegang peran yang penting dalam kegiatan pembelajaran. 

Gaya belajar adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap 

informasi yang mereka dapat menggunakan cara termudah yang dimiliki oleh 

individu itu sendiri. Setiap siswa memiliki gaya belajarnya sendiri-sendiri agar 

proses belajar menjadi lebih mudah dengan caranya sendiri. 

Gaya belajar siswa dibagi ke dalam tiga tipe, yaitu gaya belajar dengan tipe 

visual, gaya belajar dengan tipe kinestetik, dan gaya belajar dengan tipe auditorial 

(DePorter & Hernacki, 2008:112-113). Gaya belajar visual lebih memaksimalkan 

penglihatan dalam proses belajar. Gaya belajar auditorial lebih memaksimalkan 

pendengaran dalam proses belajar, gaya belajar kinestetik memaksimalkan gerak 

dan sentuhan dalam proses belajar. Gaya belajar dapat mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Kesalahan yang 

dilakukan membuktikan bahwa ada kesulitan yang dialami siswa dalam 

menyelesaikan masalah.  

Menurut Rindyana (dalam Heriyanto,2018:5), metode analisis kesalahan 

Newman diperkenalkan pertama kali pada tahun 1997 oleh seorang guru mata 

pelajaran matematika di Australia yang bernama Anne Newman. Dalam metode 

ini ada beberapa tipe kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yaitu 

reading error (kesalahan membaca), reading comprehension (kesalahan dalam 

memahami soal), transform error (kesalahan transformasi soal), process skill 

(kesalahan keterampilan soal), encoding error (kesalahan menuliskan jawaban).  
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Terdapat penelitian tentang kesalahan siswa yang dilakukan oleh Heriyanto 

(2018) yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa Gaya Belajar Visual dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Muaro Jambi”. Berdasarkan penelitian tersebut hasil yang 

diperoleh yaitu menunjukkan presentase kesalahan siswa dalam membaca dan 

memahami masalah sebesar 60 %, kesalahan siswa dalam tahap memahami 

masalah 80%, kesalahan siswa dalam tahap transformasi soal sebesar 50%, 

kesalahan siswa dalam tahap keterampilan proses sebesar 80%, kesalahan siswa 

dalam tahap menarik kesimpulan sebesar 55,55 %. 

Penelitian yang dilakukan oleh Somalia (2018) yang berjudul “Analisis 

Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Berdasarkan Jenis-

Jenis Kesalahan Menurut Newman pada Siswa gaya Belajar Visual di Kelas VIII 

SMPN 8 Kota Jambi” menunjukkan bahwa siswa paling banyak melakukan 

kesalahan pada tahap comprehensi, transformasi,dan process skill. 

Pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel adalah salah satu 

materi Aljabar yang tepat digunakan untuk menganalisis jenis kesalahan 

menggunakan NEA. Karena banyak cara dalam menyelesaikan masalah pada 

pokok bahasan SPLDV berbentuk soal cerita. 

Dalam penelitian ini diambil materi SPLDV karena berdasarkan hasil 

wawancara dengan salah satu guru yang mengajar matematika di SMP Negeri 1 

Kalibaru masih terdapat banyak kesalahan yang terjadi saat siswa mengerjakan 

soal cerita SPLDV. Penelitian ini mengambil siswa bergaya belajar visual karena 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kalibaru lebih banyak memiliki gaya belajar 

visual.  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian yang berkaitan 

dengan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika tahapan kesalahan 

Newman pada pokok bahasan SPLDV. Oleh karena itu, diajukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

SPLDV Berdasarkan Newman’s Error Analysis (NEA) Ditinjau dari Gaya Belajar 

Visual” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah jenis kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan  Newman’s Error 

Analysis (NEA) dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV ditinjau dari gaya 

belajar visual ? 

b. Apakah faktor-faktor penyebab kesalahan siswa berdasarkan  Newman’s 

Error Analysis (NEA) dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV ditinjau dari 

gaya belajar visual ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan 

Newman’s Error Analysis (NEA) dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV 

ditinjau dari gaya belajar visual. 

b. Menelaah faktor-faktor penyebab kesalahan siswa berdasarkan Newman’s 

Error Analysis (NEA) dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV ditinjau dari 

gaya belajar visual. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, menambah pengetahuan tentang jenis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita dan pengalaman untuk mempersiapkan diri menjadi 

calon tenaga pendidik 

2. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai referensi dan pertimbangan untuk 

melakukan penelitian lain yang sejenis. 

3. Bagi guru, dapat dijadikan informasi mengenai kesalahan dan faktor 

kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita khususnya 
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pada pokok bahasan SPLDV serta meningkatkan proses pembelajaran agar 

siswa tidak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita. 

4. Bagi siswa, diharapkan dapat mengetahui jenis kesalahan mereka dalam 

menyelesaikan soal cerita sehingga tidak mengulangi kesalahan yang sama 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran Matematika 

Pada kegiatan belajar mengajar terdapat proses belajar dan pembelajaran. 

Belajar, mengajar dan pembelajaran dapat terjadi secara bersama-sama. Namun, 

proses belajar itu sendiri dapat terjadi tanpa ataupun dengan proses mengajar dan 

pembelajaran. Begitu pula dalam pembelajaran matematika. Menurut Suparno       

(2010:2), belajar merupakan suatu aktifitas yang menimbulkan perubahan yang 

relatif permanen sebagai akibat dari upaya–upaya yang dilakukannya. Menurut 

Thorndike (dalam Budingisih, 2005:21), belajar adalah proses interaksi antara 

stimulus dengan respon. Stimulus yaitu apa saja yang dapat merangsang 

terjadinya kegiatan belajar. Respon yaitu reaksi yang dimunculkan peserta didik 

ketika belajar. Menurut Watson (dalam Budiningsih, 2005:2), belajar adalah 

proses interaksi antara stimulus dengan respon, namun stimulus dan respon yang 

dimaksud harus berbentuk tingkah laku yang dapat diamati dan dapat diukur. 

Menurut teori konstruktivisme, belajar merupakan suatu kegiatan aktif siswa 

dalam membangun makna atau pemahaman, dan tanggung jawab belajar siswa 

pada diri siswa sendiri sedangkan guru bertanggung jawab untuk menciptakan 

situasi guna mendorong prakarsa, motivasi, dan tanggung jawab sepanjang hayat 

yang membutuhkan keterlibatan mental dan aktivitas siswa sendiri (Suyono, 

2011). Pada proses pembelajaran perlu adanya interaksi yang terjadi antara 

pendidik yaitu guru dan peserta didik  yaitu siswa pada suatu lingkungan belajar. 

Lingkungan mampu mempengaruhi siswa untuk melakukan kegiatan belajar yang 

efektif dan efisien untuk hasil belajar yang optimal. Pembelajaran dapat dikatakan 

sebagai upaya yang bisa dilakukan untuk saling memberi dan menerima informasi 

tertentu. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan atau hasil belajar yang optimal 

perlu adanya interaksi yang baik antara pendidik dan peserta didik pada 

lingkungan yang mendukung untuk kegiatan belajar mengajar.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 

suatu kegiatan aktif siswa yang dilakukan untuk membangun pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan yang tampak dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas 
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sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Salah satunya adalah pengalaman belajar matematika seseorang 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut James dan James (dalam Kartowigaran, 2008:186), matematika 

terdiri dari tiga yaitu bidang analisis, bidang aljabar, dan bidang geometri yang 

merupakan ilmu berupa besaran, bentuk dan konsep-konsep yang saling berkaitan 

satu sama lain. Ciri utama mata pelajaran matematika yaitu kesesuaian tentang 

suatu pernyataan dan suatu konsep yang didapat sebagai akibat yang masuk akal 

dari kesesuaian sebelumnya sehingga hubungan antar pernyataan dan konsep 

sifatnya tidak berubah-ubah di materi matematika, yang disebut penalaran 

deduktif. 

Berdasarkan uraian di atas mengenai belajar, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika merupakan suatu upaya yang dilakukan secara baik dan 

berkelanjutan yang melibatkan interaksi guru dan siswa pada lingkungan yang 

ideal dalam rangka mengembangkan pola pikir matematika baik secara aspek 

teoritik maupun aspek terapan atau praktik dalam kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran matematika merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan peran 

siswa dalam memodifikasi konsep-konsep dalam matematika sesuai 

kemampuannya sendiri sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang sudah 

ditetapkan. 

 

2.2 Soal Cerita Matematika 

Atim (dalam Rahmania dan Rahmawati, 2016), menjelaskan bahwa soal 

cerita adalah suatu permasalahan yang disajikan dalam bentuk kalimat yang 

mudah dipahami dan mempunyai makna. Menurut Raharjo dan Astuti (2011), soal 

cerita matematika adalah soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 

diselesaikan dengan menggunakan kalimat matematika. Soal cerita matematika 

adalah soal yang disajikan dalam bentuk cerita yang dimodifikasi dari soal-soal 

hitungan yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Soal cerita 

digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami, merancang, 

dan menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan kalimat-kalimat 
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dalam kehidupan sehari-hari. Pemberian soal cerita kepada siswa dimaksudkan 

untuk memberikan pengetahuan siswa tentang pentingnya matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa pengertian soal 

cerita adalah permasalahan matematika yang disajikan dalam bentuk cerita atau 

kalimat bermakna dengan konteks yang sesuai keadaan di kehidupan sehari-hari 

yang dialami siswa. Oleh karena itu, pada soal cerita matematika masih perlu 

diterjemahkan ke dalam bentuk kalimat matematika untuk bisa memperoleh 

penyelesaiannya. Dalam menyelesaikan suatu soal cerita matematika bukan 

sekedar memperoleh hasil yang berupa jawaban dari hal yang ditanyakan, tetapi 

yang lebih penting adalah siswa harus mengetahui dan memahami proses 

penyelesaian atau langkah-langkah untuk mendapatkan jawaban tersebut. 

2.3 Langkah-langkah Menggunakan Newman’s Error Analysis(NEA) untuk 

Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 

Metode Newman merupakan salah satu metode yang bisa digunakan untuk 

mengetahui dimana letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 

Metode ini pertama kali diperkenalkan pada tahun 1997 oleh seorang pendidik 

asal Australia M. Anne Newman. Menurut Clement (dalam Trapsilasiwi dkk., 

2016), saat menyelesaikan permasalahan siswa diminta melakukan lima kegiatan 

berikut. 

1. Membaca isi pertanyaan. Tinggalkan saja bila ada kata yang tidak diketahui. 

2. Mengatakan apa yang harus dikerjakan dari pertanyaan itu. 

3. Mengatakan bagaimana cara mencari jawabannya. 

4. Menunjukkan bagaimana cara pengerjaan untuk mendapatkan jawaban. Agar 

cara berpikirnya dapat dimengerti, maka dikatakan dengan keras. 

5. Menuliskan kesimpulan jawaban dari pertanyaan itu.  

Menurut Prakitipong dan Nakamura (2006), Newman mengemukakan ada lima 

tahapan menyelesaikan soal yang harus dilalui oleh siswa ketika ingin 

menyelesaikan soal dalam bentuk cerita 
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1)   Membaca masalah (reading); 

Yaitu saat siswa membaca teks, dan mempresentasikan sesuai dengan yang 

telah dibaca dan dipahaminya. Jadi bisa disebut sebagai hasil representasi dari 

kemampuan membaca siswa itu sendiri. Kemudian, cara siswa menyelesaikan 

masalah berbentuk soal cerita dipengaruhi oleh kemampuannya dalam memahami 

masalah.  

2)  Memahami masalah (comprehension);  

Siswa dapat dikatakan telah memahami jika siswa mampu untuk menyatakan 

masalah yang ada di soal menggunakan kalimatnya sendiri, berarti siswa telah 

memahami maksud dari setiap kata yang ada di soal. Kemudian 

mempresentasikannya menjadi unsur yang diketahui, yang ditanya, dan prasyarat 

serta siswa juga harus menyatakan soal menggunakan kalimatnya sendiri. 

3)  Transformasi masalah (transformation);  

Siswa mencari tahu hubungan dari yang diketahui dan ditanya dalam soal, 

selanjutnya mengubah permasalahan dari bentuk cerita menjadi model 

matematika, selanjutnya siswa harus menentukan strategi dan metode untuk 

mengerjakan soal. 

4)  Keterampilan memproses masalah (process skill);  

Strategi penyelesaian masalah yang telah disusun oleh siswa dapat diterapkan 

untuk memproses masalah agar mendapatkan solusi dari soal dengan tepat.  

5)  Penulisan jawaban akhir (encoding);  

Pada tahapan ini, berdasarkan hasil yang diperoleh siswa diminta menuliskan 

jawaban akhir atau kesimpulan yang tepat sesuai konteks permasalahan soal yang 

diberikan. 

 

2.4 Kesalahan Mengerjakan Soal Cerita Berdasarkan Newman’s Error 

Analyisis(NEA) 

Menurut Hanifah (dalam Priyanto dkk, 2015), ketika siswa menjawab suatu 

permasalahan pada soal, maka siswa sudah melewati berbagai rintangan dalam 

menyelesaikan masalah yaitu membaca masalah (reading), memahami masalah 

(comprehension), transformasi masalah (transformation), keterampilan proses 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


10 
 

 
 

(process skill), dan penulisan jawaban (encoding). Priyanto dkk. (2015)  

mengklasifikasikan kesalahan menurut Newman sebagai berikut.  

1) Kesalahan membaca masalah (reading error)  

Siswa dikatakan mengalami kesalahan membaca jika siswa tidak dapat 

memaknai kata-kata dan istilah-istilah matematika pada soal.  

2) Kesalahan memahami masalah (comprehension error)  

Siswa dikatakan mengalami kesalahan memahami jika siswa tidak dapat 

menangkap informasi yang terdapat pada soal atau siswa tidak dapat menuliskan 

hal apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal.  

3) Kesalahan transformasi masalah (transformation error)  

Siswa dikatakan mengalami kesalahan transformasi jika siswa tidak dapat 

mengidentifikasi operasi atau metode yang digunakan dalam menyelesaikan soal 

atau siswa tidak dapat mentransformasikan kalimat pada soal kedalam bentuk 

model matematika.  

4) Kesalahan keterampilan proses (process skill error)  

Siswa dikatakan mengalami kesalahan keterampilan proses jika siswa tidak 

mengetahui prosedur yang digunakan dalam mengerjakan operasi atau metode 

dengan benar.  

5) Kesalahan penulisan jawaban (encoding error)  

Siswa dikatakan mengalami kesalahan penulisan jawaban jika siswa tidak 

dapat menuliskan penyelesaian dari soal kedalam kalimat matematika secara 

benar. 

2.5 Indikator Kesalahan Siswa Berdasarkan Newman’s Error 

Analyisis(NEA) 

Menurut White (2005), ada beberapa faktor dan indikator yang menjadi 

penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika berdasarkan Metode Newman. Indikator kesalahan yang dilakukan 

siswa adalah : 
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Tabel 2. 1 Indikator Kesalahan Siswa 

No Kesalahan Siswa Indikator 

1. Reading  a. Siswa tidak mampu membaca atau mengenali 

simbol dalam soal. 
b. Siswa tidak mampu memaknai arti setiap kata, 

istilah atau simbol dalam soal 

2. Comprehension  a. Siswa tidak memahami informasi, menuliskan 

apa saja yang diketahui dalam soal dengan 
lengkap. 

b. Siswa tidak memahami, menuliskan apa saja yang 

ditanyakan dalam soal dengan lengkap. 

3. Transfomation  a. Siswa tidak mampu membuat model matematis 
dari informasi yang didapatkan. 

b. Siswa tidak mengetahui rumus atau metode yang 

akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 
c. Siswa tidak mengetahui operasi hitung yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan soal. 

4. Process Skill  a. Siswa tidak mengetahui prosedur atau langkah-

langkah yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal dengan tepat. 

b. Siswa tidak mampu menemukan hasil akhir dari 

soal berdasarkan prosedur atau langkah-langkah 
yang telah digunakan. 

c. Siswa tidak dapat menunjukkan jawaban akhir 

dari penyelesaian soal dengan benar 

5. Encoding  Siswa tidak dapat menuliskan jawaban akhir sesuai 
dengan kesimpulan. 

 

2.6 Faktor Penyebab Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Penyebab keslahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika yang 

dilakukan siswa menurut Malau (dalam Sahriah dkk, 2012) dapat diketahui dari 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Siswa kurang paham terhadap materi pokok dan materi prasyarat yang 

dipelajari baik rumus, sifat, dan prosedur pengerjaan. 

2. Siswa kurang paham terhadap permintaan soal karena kurangya penugasan 

bahasa. Maksudnya yaitu siswa tidak tahu harus mnegerjakan apa setelah 

mendapat informasi dari soal. Namun sering sering siswa tidak tahu informasi 

yang penting dari soal sehingga terkadang salah dalam penafsiran atau salah 

dalam penerapan rumus  
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3. Siswa kurang teliti memasukkan data sehingga menyebabkan salah salam 

melakukan perhitungan 

4. Siswa tergesa-gesa dalam menyelesaikan komputasi menyebabkan siswa 

kurang teliti dalam menghitung 

5. Siswa lupa konsep dan lupa rumus yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan soal 

6. Siswa tidak bisa mempergunakan waktu dengan tepat untuk mengerjakan 

soal, sehingga mengakibatkan tidak selesainya proses pengerjaan. 

 

2.7 Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Misalkan kita menemukan persamaan 2𝑥 + 3𝑦 = 6 atau 𝑞 − 2𝑟 = 3. Pada 

persamaan tersebut masing-masing mempunyai dua variabel, yaitu 𝑥 dan 𝑦 serta 𝑞 

dan 𝑟. Jadi, persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang dapat dituliskan 

dalam bentuk 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐 dimana 𝑥 dan 𝑦 adalah variabel dan 𝑎, 𝑏, 𝑐 𝜖 𝑅  𝑎 ≠

0, 𝑏 ≠ 0 . 

Menentukan penyelesaian persamaan linear dua variabel berbentuk          

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐 sama artinya dengan mencari bilangan-bilangan pengganti 𝑥 dan 𝑦 

yang memenuhi persamaan tersebut. Himpunan penyelesaian dari persamaan 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐 merupakan pasangan berurutan (𝑥, 𝑦). 

Dalam persamaan linear dua variabel kalian akan menemukan himpunan 

penyelesaian yang berupa pasangan berurutan. Apabila terdapat dua buah 

persamaan linear dua variabel yang berbentuk 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐 dan 𝑝𝑥 + 𝑞𝑦 = 𝑟, 

dimana persamaan yang satu dengan yang lainnya tidak terpisahkan, maka 

persamaan-persamaan tersebut dinamakan sistem persamaan linear dua variabel. 

Bentuk umum sistem persamaan linear dua variabel adalah : 

 
𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐
𝑝𝑥 + 𝑞𝑦 = 𝑟

  

Dalam  sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) di atas, 𝑎, 𝑏, 𝑝 dan 𝑞 

disebut koefisien, 𝑥 dan 𝑦 adalah variabel SPLDV, serta 𝑐 dan 𝑟 disebut 

konstanta. Nilai 𝑥 dan 𝑦 yang memenuhi kedua persamaan tersebut dinamakan 
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penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel. Semua variabel, koefisien dan 

konstanta dalam SPLDV merupakan bilangan real. 

Untuk menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua 

variabel dapat dilakukan dengan empat metode, yaitu metode grafik, metode 

substitusi, metode eliminasi, dan metode campuran (substitusi dan eliminasi).  

1) Menentukan himpunan penyelesaian SPLDV dengan metode grafik 

Ketika menggunakan metode grafik, kalian harus menggambarkan masing-

masing persamaan linear dua variabel tersebut dalam koordinat kartesius. 

Himpunan penyelesaiannya adalah titik potong dari kedua garis, jika garisnya 

tidak berpotongan atau sejajar maka himpunan penyelesaiannya adalah himpunan 

kosong. Jika garisnya berhimpit maka jumlah himpunan penyelesaiannya tak 

hingga. 

2) Menentukan Himpunan Penyelesaian SPLDV dengan metode substitusi 

Langkah-langkah pengerjaan dengan menggunakan metode substitusi untuk 

mencari himpunan penyelesaian dari SPLDV adalah sebagai berikut. 

a. Ubahlah salah satu persamaan ke dalam 𝑥 atau 𝑦 

b. Masukkan (substitusi) nilai 𝑥 atau 𝑦 yang diperoleh ke dalam persamaan yang 

lain untuk memperoleh nilai variabel yang belum diketahui (𝑥 atau 𝑦) 

3) Menentukan himpunan penyelesian SPLDV dengan metode eliminasi 

Penyelesaian SPLDV dengan metode eliminasi pada dasarnya adalah 

menghilangkan (mengeliminasi) salah satu variabel dari sistem persamaan yang 

akan dicari himpunan penyelesaiannya. Caranya dengan menjumlahkan atau 

mengurangkan kedua sistem persamaan tersebut. 

Untuk menentukan variabel 𝑦, maka hilangkan terlebih dahulu variabel 𝑥. 

Begitu pula sebaliknya, untuk menentukan variabel 𝑥, maka hilangkan terlebih 

dahulu variabel 𝑦. Sebagai catatan, untuk menghilangkan variabel 𝑥  atau 𝑦 maka 

koefisien dari masing-masing variabel dalam sistem persamaan haruslah sama, 

Jika salah satunya tidak sama maka harus disamakan dahulu. Caranya mengalikan 

dengan bilangan bulat tertentu sehingga koefisiennya menjadi sama. 

4) Menentukan himpunan penyelesaian SPLDV dengan metode campuran 

(eliminasi dan subtitusi) 
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Dalam pengerjaan soal persamaan linear dua variabel, terkadang kita 

menemukan kesulitan jika menggunakan metode eliminasi untuk menentukan 

himpunan penyelesaiannya. Oleh karena itu, kita dapat menggunakan metode 

campuran, yaitu menentukan salah satu variabel 𝑥 dan 𝑦 dengan menggunakan 

metode elimisasi. Hasil yang diperoleh dari 𝑥 dan 𝑦 kemudian disubstitusikan ke 

salah satu persamaan linear dua variabel tersebut. 

 

2.8 Gaya Belajar 

Cara belajar yang paling disukai siswa akan berbeda antara yang satu dengan 

yang lain, karena setiap siswa mempunyai kegemaran dan keunikan sendiri-

sendiri yang tidak akan sama dengan siswa yang lain. Dunn Opal dalam (Sopiatin 

dan Sahrani, 2011:4), menjelaskan bahwa dalam belajar, setiap individu memiliki 

kecenderungan kepada salahsatu cara atau gaya tertentu. Kecenderungan 

seseorang ini disebut gaya belajar. Gaya belajar merupakan suatu tindakan yang 

dirasakan menarik oleh siswa dalam melakukan aktivitas belajar, baik ketika 

sedang sendiri atau dalam kelompok belajar bersama teman sekolah (Sopiatin dan 

Sahrani,2011:36). Cara belajar tersendiri atau yang khas bagi setiap siswa disebut 

gaya belajar (Winkel, 2005:164). Gunawan (2005:93), menjelaskan bahwa cara 

belajar yang lebih disukai siswa untuk berpikir, memahami dan memproses informasi 

dinamakan gaya belajar.  

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diperoleh kesimpulan tentang gaya 

belajar yaitu cara termudah yang dimiliki oleh individu dalam menyerap, 

mengatur, dan mengolah informasi yang diterima. Siswa mampu menyerap dan 

mengolah informasi dan menjadikan belajar lebih mudah dengan gaya belajar 

mereka sendiri. 

Berdasarkan cara menerima informasi, gaya belajar siswa dibagi ke dalam 

tiga tipe yaitu gaya belajar dengan tipe visual, gaya belajar dengan tipe kinestetik, 

dan gaya belajar dengan tipe auditorial (DePorter & Hernacki, 2008:112-113). 

Berikut adalah pembahasan tentang tiga gaya belajar. 

1)  Gaya belajar visual  
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Menurut Subini (dalam Anggraeni & Suyahya, 2016:72), gaya belajar yang 

menjadikan mata mempunyai peranan penting disebut gaya belajar visual, karena 

mengutamakan indera penglihatan. Artinya informasi-informasi harus dibuktikan 

dengan diperlihatkan dulu secara langsung kepada mereka agar dapat dipahami. 

Seseorang akan merasa mudah memahami sesuatu ketika melihat gambar atau 

teks dalam proses belajarnya. Tipe visual merupakan gaya belajar yang dilakukan 

seseorang untuk melihat data berupa teks tulisan. Juga bisa digunakan untuk 

mendapatkan informasi seperti membaca grafik, gambar, poster, peta, diagram dll. 

2)  Gaya belajar auditorial  

Menurut Subini (dalam Anggraeni & Suyahya, 2016:72), gaya belajar yang 

menjadikan telinga mempunyai peranan penting adalah gaya belajar auditorial, 

karena mengutamakan indera pendengaran. Artinya informasi-informasi harus 

diperdengarkan dulu agar mereka memahami. Seseorang akan belajar dengan baik 

ketika mendengar sumber informasi yang mereka pelajari. Orang auditorial 

belajar menggunakan gaya belajar mereka dan cenderung independen. 

Dibandingkan orang visual, mereka sedikit lambat saat berbicara dan banyak 

menggunakan kata yang berhubungan dengan pendengaran. 

3)  Gaya belajar kinestetik  

Menurut Subini (dalam Anggraeni & Suyahya, 2016:72), gaya belajar yang 

menjadikan gerakan-gerakan fisik mempunyai peran penting adalah gaya belajar 

kinestetik, karena mengutamakan indera perasa. Gaya belajar ini mengharuskan 

seseorang untuk melakukan gerakan menyentuh dan mencari pengalaman. 

Maksudnya adalah gaya belajar ini menuntut seseorang harus terlibat, bergerak, 

mencoba, mempraktekkan dan mengalami sendiri apa informasi yang sedang 

dipelajari.  

 

2.9 Siswa Bergaya Belajar Visual 

Menurut Deporter dan Hernaki (2010:117), gaya belajar visual adalah cara 

seseorang mempelajari informasi baru dengan sarana melihat. Selain itu, 

seseorang yang lebih suka mengingat apa yang dilihat daripada didengar, lebih 
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suka membaca daripada dibacakan dan mencorat-coret tanpa arti selama berbicara 

ditelepon dapat dikatakan sebagai sesorang yang mempunyai gaya belajar visual. 

Menurut DePorter & Hernacki (2008:116-117), ciri-ciri orang yang 

mengandalkan visual dalam gaya belajarnya adalah sebagai berikut.  

a.  Apa yang dilihat dapat diingat.  

b.  Tidak merasa terganggu jika ada keributan.  

c.  Nada bicaranya cepat.  

d.  Menulis catatan pelajaran dengan rapi dan teratur.  

e.  Tekun 

f.  Memperhatikan penampilan dalam berpakaian maupun presentasi.  

g.  Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban yang singkat ya atau tidak.  

h.  Cara mengingatnya menggunakan asosiasi visual.  

i.  Bermasalah dalam mengingat perintah langsung kecuali jika ditulis, bahkan 

sering minta bantuan orang lain untuk mengulanginya.  

j.  Lebih suka membaca daripada dibacakan.  

k.  Selama di ruang kelas seringkali mencoret-coret sesuatu yang tidak 

mempunyai arti, ketika guru sedang menjelaskan materi. 

l.  Tidak pandai menggunakan kata-kata dalam menjawab pertanyaan, padahal 

sebenarnya tau apa yang hendak dikatakan.  

 

2.10  Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penleitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. 2 Penelitian yang relevan 

Nama Judul Hasil 
Perbedaan dengan 

penelitian sekarang 

Budi 
Heriyanto 

(2018) 

Analisis 
Kesalahan 

Siswa Gaya 

Belajar Visual 

dalam 
Menyelesaikan 

Soal Cerita 

Sistem 
Persamaan 

Linear Dua 

1) Sebanyak 60% siswa 
melakukan kesalahan 

pada tahap membaca 

soal (reading errors) 

2) Sebanyak 80% siswa 
melakukan kesalahan 

pada tahap memahami 

masalah 
(comprehension errors) 

3) Pada tahap transformasi 

Penelitian sekarang 

dilakukan di  SMP 

Negeri 1 Kalibaru, dan 
subyek yang akan 

diambil untuk ditarik 

hasil kesimpulannya 
sebanyak 3 orang 

siswa bergaya belajar 

visual 
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Nama Judul Hasil 
Perbedaan dengan 

penelitian sekarang 

Variabel di 

Kelas VIII SMP 
Negeri 1 Muaro 

Jambi 

soal sebanyak 50% 

siswa melakukan 
kesalahan 

4) Pada tahap 

keterampilan proses 

sebanyak 80 % siswa 
mengalami kesalahan 

Nova Somalia 

(2018) 

Analisis 

Kesalahan 
Siswa dalam 

Menyelesaikan 

Masalah 

Matematika 
Berdasarkan 

Jenis-Jenis 

Kesalahan 
Menurut 

Newman pada 

Siswa gaya 

Belajar Visual 
di Kelas VIII 

SMP N 8 Kota 

Jambi 

Siswa paling banyak 

melakukan kesalahan 
pada tahap 

comprehensi, 

transformasi,dan 

process skill 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Menurut Arikunto (2000:309), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang 

ada yaitu gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Jadi,  

penelitian deskriptif merupakan penelitian sesuai dengan fakta atau kenyataan 

yang ada berdasarkan data yang diperoleh. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif digunakan karena data yang diperoleh akan dikumpulkan 

dan dipaparkan dalam bentuk kalimat. Menurut Nasution (2001:5), penelitian 

kualitatif  adalah kegiatan mengamati orang lain yang ada di dalam 

lingkungannya, melakukan interaksi dengan orang-orang tersebut, dan berupaya 

memahami bahasanya serta pendapat orang-orang tersebut terkait kehidupan di 

sekelilingnya. Penelitian ini mendeskripsikan kesalahan-kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita SPLDV berdasarkan Newman’s Error Analysis (NEA) 

ditinjau dari gaya belajar visual dan faktor penyebab siswa melakukan kesalahan 

tersebut. 

3.2 Daerah dan Subyek Penelitian 

Daerah yang digunakan untuk penelitian adalah SMP Negeri 1 Kalibaru 

dengan pertimbangan sebagai berikut. 

1) Di sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian sejenis; 

2) Setelah melakukan wawancara dengan guru matematika kelas VIII, 

didapatkan hasil bahwa Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

masih kurang. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kalibaru 

pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. Jumlah siswa dikela stersebut 

sebanyak 32 siswa. Pemilihan subjek untuk penelitian ini terlebih dahulu 
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3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian berisi langkah-langkah yang diperlukan untuk 

memperoleh tujuan penelitian. Prosedur penelitian dibuat agar penelitian berjalan 

sistematis dan jelas tahap pelaksanaannya. Langkah-langkah tersebut. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Tahap pendahuluan yang dilakukan pada penelitian ini adalah menentukan 

daerah penelitian, membuat surat izin penelitian, melakukan koordinasi dengan 

guru matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Kalibaru untuk menentukan kelas, 

waktu penelitian dan menyiapkan instrumen yang diperlukan dalam kegiatan 

penelitian.  

2) Pembuatan Instrumen Penelitian 

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari 3 macam yaitu angket 

gaya belajar untuk membedakan gaya belajar siswa, soal  tes cerita pokok bahasan 

SPLDV, dan pedoman wawancara. Instrumen pertama dalam penelitian ini yaitu 

pemberian angket gaya belajar oleh Chislett dan Chapman yang diterjemahkan 

(Yudianto dkk, 2014) untuk mengelompokkan siswa tersebut dalam ciri siswa 

dengan gaya belajar tipe visual, tipe auditorial, atau tipe kinestetik. Instrumen 

kedua, soal tes cerita matematika berbentuk cerita pokok bahasan SPLDV untuk 

dianalisis jenis kesalahan siswa berdasarkan Newman’s Error Analysis (NEA). 

Instrumen ketiga yaitu pedoman wawancara untuk menuliskan garis besar dari 

pertanyaan yang sudah diajukan selama proses wawancara.  

3) Uji Validasi Instrumen 

Pada tahap ini instrumen penelitian berupa soal cerita pokok bahasan SPLDV 

dan pedoman wawancara, divalidasi oleh 3 orang validator, yaitu dua orang dosen 

Pendidikan Matematika dan satu orang guru matematika SMP Negeri 1 Kalibaru. 

4) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diperoleh dari hasil tes angket gaya belajar dan soal tes 

cerita pokok bahasan SPLDV. Hasil tes angket gaya belajar tersebut kemudian di 

analisis sehingga dapat mengelompokkan siswa berdasarkan tipe gaya belajarnya. 

Selanjutnya melakukan tes yang terdiri dari 2 soal cerita pokok bahasan SPLDV 

menggunakan metode eliminasi, metode substitusi dan metode campuran yang 
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untuk mengelompokkan siswa tersebut dalam ciri siswa dengan gaya belajar tipe 

visual, tipe auditorial, atau tipe kinestetik 

3) Lembar Soal Tes 

Pada penelitian ini lembar soal tes yang diberikan adalah dalam bentuk soal 

cerita pada pokok bahasan SPLDV sebanyak 2 soal yang telah divalidasi terlebih 

dahulu.  

4) Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi garis besar pertanyaan yang 

akan disampaikan kepada siswa yang diteliti guna mendapatkan informasi untuk 

mendukung proses analisis yang sedang diteliti. Wawancara tidak terpaku pada 

pertanyaan yang terdapat pada pedoman wawancara, pertanyaan dapat 

berkembang sesuai keadaan atau tanggapan pada saat wawancara berlangsung. 

Wawancara ini disebut wawancara bebas terstruktur.  Pedoman wawancara dibuat 

untuk menghindari terjadinya pengajuan pertanyaan yang meluas kepada siswa 

sehingga keluar dari topik pembahasan.  

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang relevan dan akurat. Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Metode Angket 

angket gaya belajar dibagikan kepada siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1 

Kalibaru. Diberikan 30 pertanyaan yang harus dipilih oleh siswa dengan alokasi 

waktu 1x30 menit untuk selanjutnya diidentifikasi, sehingga diketahui gaya 

belajar masing-masing siswa yaitu termasuk tipe visual, auditorial atau 

kisnestetik. Dalam penelitian ini gaya belajar yang diambil adalah gaya belajar 

visual. Pada gaya belajar visual  dipilih 6 siswa dengan nilai tertinggi.  

b. Metode Tes 

Soal tes diberikan kepada semua siswa-siswi kelas penelitian yang telah 

diketahui gaya belajarnya dengan alokasi waktu 1x60menit. Kemudian dilakukan 
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analisis untuk dapat diketahui kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

masalah berdasarkan NEA. 

c. Metode Wawancara 

Kegiatan wawancara dilakukan kepada 6 siswa yang telah terpilih 

berdasarkan nilai tertinggi pada gaya belajar visual. Wawancara ini bertujuan 

untuk mengklarifikasi hasil tes sehingga peneliti mengetahui informasi mengenai 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

berdasarkan tahapan kesalahan Newman dan apa faktor penyebabnya. 

 

3.7 Analisis Data 

Analisis data merupakan cara untuk mengolah data yang telah didapat dari 

proses pengambilan data yang telah dilakukan, sehingga menghasilkan 

kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. Analisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis data deskriptif kualitatif yang dapat diuraikan sebagai berikut. 

 

3.7.1 Analisis Validasi Instrumen 

Analisis Validasi Instrumen Penelitian, Validitas adalah ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen 

yang akan divalidasi pada penelitian ini ada dua yaitu soal tes SPLDV, dan 

pedoman wawancara. Validasi instrumen dilaksanakan oleh tiga validator yaitu 

dua orang dosen dari Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember serta satu guru matematika kelas VIII 

SMP Negeri 1 Kalibaru. Penghitungan tingkat kevalidan dilakukan setelah 

validator melakukan penilaian pada lembar validasi. Berdasarkan hasil penilaian 

tersebut kemudian ditentukan nilai rerata total untuk semua aspek (𝑉𝑎). Nilai 𝑉𝑎  

ditentukan untuk melihat tingkat kevalidan instrumen penelitian. Langkah-

langkah untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen sebagai berikut. 

a. Menghitung rata-rata nilai dari semua validator untuk tiap aspek penilaian. 

Menggunakan rumus sebagai berikut. 

n

V
I

ji

n

j

i

1

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dengan: 

iI = nilai rata-rata untuk setiap aspek 

jiV  = data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i 

n = banyaknya validator 

b. Menentukan nilai rerata total untuk semua aspek aV  dengan persamaan 

m

l
V i

m

i

a

1
  

dengan:  

aV  = nilai rata-rata untuk setiap aspek 

iI  = rerata nilai dari aspek ke-i 

m  = banyaknya aspek 

c. Hasil nilai rerata total untuk semua aspek ( aV ) kemudian diinterpretasikan 

kedalam kategori validasi yang tersaji dalam Tabel 3.1. Instrumen dapat 

dinyatakan valid sehingga dapat digunakan jika nilai 2,5 ≤ aV
 
≤ 3. 

Tabel 3. 1 Kategori Interpretasi Tingkat Kevalidan Instrumen 

Nilai Kevalidan (Va) Tingkat Kevalidan 

2,5 ≤ Va ≤ 3 Valid 

2 ≤ Va< 2,5 Cukup Valid 

1,5 ≤ Va< 2 Kurang Valid 

1≤ Va< 1,5 Tidak Valid 

Namun meskipun instrumen penelitian telah dikatakan valid, apabila validator 

masih memberikan saran untuk melakukan revisi, maka instrumen tersebut harus 

direvisi sesuai saran dari validator. Jika instrumen tersebut memenuhi kriteria 

valid (1 ≤ aV
 
< 2,5), maka perlu dilakukan revisi dan validasi kembali sesuai 

dengan saran validator hingga memenuhi kriteria valid (Hobri, 2010:52). 

 

3.7.2 Analisis Data Hasil Angket Gaya Belajar 

Analisis data hasil tes angket gaya belajar bertujuan untuk mengetahui gaya 

belajar pada setiap siswa, mengacu pada pedoman penilaian. Cara penskoran 

dengan menghitung skor tiap item yang sudah ditentukan. Menjumlahkan semua 
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skor tiap gaya belajar visual, kinestetik dan auditorial yang didapat. Gaya belajar 

siswa dapat diketahui berdasarkan pada dominasi tertinggi yang diperoleh siswa 

terdapat pada tipe apa. Jika skor tertinggi siswa ada pada satu tipe tertentu, dapat 

diartikan bahwa siswa termasuk gaya belajar tersebut. Namun jika skor tertinggi 

ada pada dua tipe, berarti siswa termasuk perpaduan gaya belajar tersebut. Skor 

yang diperoleh untuk angket gaya belajar, dapat dihitung dengan cara sebagai 

berikut. 

 Jika paling banyak menjawab A, maka dominasi gaya belajar adalah Visual. 

 Jika paling banyak menjawab B, maka dominasi gaya belajar adalah 

Auditorial. 

 Jika paling banyak menjawab C, maka dominasi gaya belajar adalah 

Kinestetik. 

 

3.7.3 Analisis Data Hasil Tes 

Soal tes yang ditujukan kepada subjek penelitian adalah soal yang telah 

divalidasi oleh tiga validator yaitu, dua dosen Pendidikan Matematika di 

Universitas Jember dan satu guru matematika SMP Negeri 1 Kalibaru. Analisis 

data yang diperoleh dari hasil tes dilakukan sebagai berikut.  

1) Mempelajari data yang didapat dari hasil tes tertulis. 

2) Mengelompokkan data hasil tes berdasarkan siswa bergaya belajar visual. 

3) Menganalisis kemudian mengelompokkan kesalahan jawaban siswa ketika 

menyelesaikan soal berdasarkan indikator kesalahan Newman. 

4) Mendeskripsiskan kesalahan serta faktor-faktor penyebab kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan berdasarkan indikator kesalahan 

Newman. 

5) Penarikan kesimpulan 

 

3.7.4 Analisis Data Hasil Wawancara 

1) Mereduksi Data  

Dalam penelitian ini mereduksi data yang dimaksud, yaitu bentuk analisis 

yang mengacu pada proses menganalisis dengan memilih hal-hal yang penting, 
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informasi digolongkan menjadi beberapa bagian, memfokuskan pada hal-hal 

penting, dan mengelompokkan data yang didapat dari lapangan. Data yang 

direduksi dapat membantu peneliti dalam mendapatkan informasi. Data hasil 

wawancara berupa informasi lisan yang kemudian dikonferensikan menjadi 

informasi tertulis dengan cara sebagai berikut . 

a. Mentranskip hasil wawancara dengan subjek. 

b. Memeriksa kembali hasil transkip dengan mendengarkan rekaman saat 

wawancara berlangsung untuk mengurangi kesalahan penulisan pada hasil 

transkip. 

c. Menyimpulkan data hasil wawancara yang telah disederhanakan. 

2) Menyajikan Data 

Penyajian data pada penelitian ini dibuat dalam bentuk deskripsi mengenai 

analisis kesalahan dan penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel berdasarkan kesalahan Newman ditinjau dari gaya belajar visual  

3) Penarikan Kesimpulan 

Setelah proses analisis, dapat diketahui letak kesalahan dan penyebab 

kesalahan siswa dalam menyelesaian soal cerita yang didasarkan pada indikator 

kesalahan Newman. Hasil tersebut digunakan untuk menyimpulkan kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan  soal matematika berbentuk cerita berdasarkan 

kesalahan Newman pada pokok bahasan SPLDV ditinjau dari gaya belajar visual. 

 

3.7.5 Triangulasi Data 

Menurut Moleong (2012: 330), triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan suatu hal yang lain untuk pengecekan atau 

sebagai pembanding data. Dapat diartikan sebagai teknik untuk menguatkan 

keabsahan data. Terdapat 3 teknik triangulasi, yaitu sumber, metode, dan teori. 

Pada penelitian ini teknik triangulasi yag digunakan adalah triangulasi metode, 

yaitu membandingkan data yang diperoleh dari tes pemecahan masalah dengan 

hasil wawancara. Hal ini dilakukan untuk memastikan keabsahan jawaban siswa 

dengan apa yang dituliskan di lembar jawaban. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut.  

1) Jenis-jenis kesalahan siswa bergaya kelas VIIIA SMP Negeri 1 Kalibaru 

dalam menyelesaikan soal matematika materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel berdasarkan Newman’s Error Analysis (NEA) ditinjau dari gaya 

belajar visual sebagai berikut. 

a. Siswa bergaya belajar visual melakukan kesalahan membaca masalah 

(reading error), yaitu tidak membaca simbol pada soal 

b. Siswa bergaya belajar visual melakukan kesalahan memahami masalah 

masalah (comprehension error), yaitu tidak mengerti bagian-bagian 

penting yang berisi informasi pada soal, tidak menuliskan hal apa saja 

yang diketahui dan ditanyakan. 

c. Siswa bergaya belajar visual melakukan kesalahan transformasi masalah 

(transformation error), yaitu tidak mengetahui metode yang digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan dengan benar. 

d. Siswa bergaya belajar visual melakukan kesalahan proses (process skill 

error), yaitu tidak selesai mengerjakan, tidak dapat menemukan jawaban 

akhir dengan benar. 

e. Siswa bergaya belajar visual melakukan kesalahan penulisan jawaban 

akhir (encoding error), yaitu tidak menuliskan kesimpulan dan tidak 

tepat menuliskan kesimpulan.  

2) Faktor penyebab kesalahan siswa bergaya belajar visual dalam menyelesaikan 

soal matematika soal cerita matematika pada pokok bahasan Sistem Linear 

Dua Variabel diantaranya : 

a. Dalam kesalahan membaca masalah, siswa salah dalam membaca simbol. 

Penyebab kesalahan tersebut karena siswa tidak terbiasa membaca 

simbol tersebut. 
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b. Dalam kesalahan memahami masalah, siswa salah menuliskan informasi 

mengenai hal apa saja yang diketahui dan ditanyakan. Penyebab 

kesalahan tersebut karena siswa tidak terbiasa menuliskan informasi, 

hanya fokus terhadap perhitungan, dan hasil akhir. 

c. Dalam kesalahan transformasi masalah, siswa salah dalam 

mengidentifikasikan metode dan mentransformasikan kalimat pada soal 

ke dalam bentuk matematika. Penyebab kesalahan tersebut karena siswa 

kurang paham permintaan soal dan tidak tahu informasi yang penting 

pada soal. 

d. Dalam kesalahan keterampilan proses,  siswa salah mengerjakan 

langkah-langkah penyelesaian, tidak menuliskan langkah penyelesaian. 

Penyebab kesalahan tersebut karena siswa lupa rumus yang akan 

digunakan. Kurang teliti dalam menghitung dan memasukkan data, tidak 

bisa mempergunakan waktu dengan tepat untuk mengerjakan soal. 

e. Dalam kesalahan penulisan jawaban. Siswa salah dalam menuliskan 

kesimpulan. Penyebab kesalahan tersebut karena siswa terbiasa tidak 

menuliskan kesimpulan, siswa tidak dapat mempergunakan waktu dengan 

baik sehingga tidak sampai menuliskan kesimpulan 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut. 

1) Bagi siswa, sebaiknya lebih sering berlatih menyelesaikan berbagai 

macam variasi soal supaya terbiasa dengan metode penyelesain dan 

meminimalisir kesalahan dalam menyelesaikan soal. 

2) Bagi guru, sebaiknya dalam proses pembelajaranlebih menekankan 

dalam  hal penguasaan konsep materi dengan memberikan banyak latihan 

atau  bimbingan  materi untuk meminimalisir siswa melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan soal. 
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Lampiran 1. Matrik Penelitian  

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian  

Analisis 

Kesalahan Siswa 

dalam 

Menyelesaikan 

Soal Cerita 

SPLDV 

Berdasarkan 

Newman’s Error 

Analysis 

(NEA)ditinjau 

dari Gaya Belajar 

Visual 

a. Apakah jenis 

kesalahan yang 

dilakukan siswa 

berdasarkan  

Newman’s Error 

Analysis (NEA) 

dalam 

menyelesaikan soal 

cerita SPLDV 

ditinjau dari gaya 

belajar visual ? 

b. Apakah faktor-

faktor penyebab 

kesalahan siswa 

berdasarkan  

Newman’s Error 

Analysis 

(NEA)dalam 

mneyelesaikan soal 

cerita SPLDV 

ditinjau dari gaya 

belajar visual 

1. Kesalahan yang 

dilakukan siswa 

dalam 

menyelesaikan 

soal cerita 

SPLDV ditinjau 

dari gaya visual 

2. Faktor 

penyebab 

kesalahan yang 

dilakukan siswa 

dalam 

menyelesaikan 

soal cerita 

SPLDV 

1. Newman’s Error 

Analysis (NEA) : 

a. Kesalahan 

membaca 

(reading). 

Kesalahan yang 

dilakukan siswa 

saat tidak dapat 

membaca kata-

kata, dan symbol-

simbol yang 

tertulis pada soal. 

b. Kesalahan 

memahami 

masalah 

(comprehension 

error). Kesalahan 

yang dilakukan 

siswa saat tidak 

dapat atau salah 

dalam menentukan 

hal apa saja yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam 

soal atau siswa 

1. Guru 

2. Subyek 

Penelitian : 

Siswa bergaya 

belajar visual  

3. Kepustakaan 

 

 

1. Subyek 

Penelitian:  

Siswa bergaya 

belajar visual 

2. Jenis Penelitian 

Deskriptif 

Kualitatif 

3. Metode 

Pengumpulan 

Data : 

a.Metode Tes 

b. Metode 

wawancara 
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Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian  

sebenarnya sudah 

dapat memahami 

soal, tetapi belum 

bias menya,paikan 

kembali maksud 

dari soal. 

c. Kesalahan 

transformasi 

masalah ( 

transformation 

error). Kesalahan 

dimana siswa tidak 

dapat 

mengidentifiksi 

operasi atau 

metode yang 

diperlukan untuk 

mneyelesaikan 

soal. 

d. Kesalahan 

keterampilan 

memproses ( 

process skil error 

). Kesalahan 

dimana siswa tidak 

mengetahui 

prosedur yang 
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Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian  

menyebabkan 

salah dalam 

perhitungan 

d. Tergesa – gesa 

sehingga salah 

dalam menghitun 

e. Lupa konsep dan 

lupa rumus untuk 

menyelesaikan soal 
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Lampiran 2. Angket Gaya Belajar 

ANGKET GAYA BELAJAR 

Identitas Siswa  

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk pengerjaan soal ! 

1. Berdoalah  sebelum  mulai mengerjakan angket. 

2. Tuliskan identitas pada tempat yang telah disediakan. 

3. Bacalah  soal dengan  teliti. 

4. Lingkarilah jawaban yang menggambarkan  keadaan dirimu sebenarnya. 

 

Selamat Mengerjakan ! 

1. Ketika saya mengoperasikan peralatan baru, saya biasanya … 

a. Membaca petunjuknya terlebih dahulu. 

b. Mendengarkan penjelasan dari seseorang yang sudah menggunakan 

sebelumnya. 

c. Saya langsung menggunakannya, saya bisa belajar ketika 

menggunakannya  

 

2. Ketika saya membutukan petunjuk arah untuk bepergian,  saya 

biasanya … 

a. Melihat peta 

b. Meminta petunjuk lisan 

c. Mengikuti kehendak hati, dan mungkin menggunakan kompas. 

 

3. Paling banyak waktu luang saya dihabiskan … 

a. Menonton televisi 

b. Berbincang dengan teman 

c. Melakukan aktifitas fisik, atau membuat sesuatu. 

4. Ketika mengajarkan hal baru kepada seseorang, saya cenderung … 
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a. Menuliskan instruksi untuk mereka. 

b. Memberikan penjelasan lisan. 

c. Memperagakan terlebih dahulu, dan kemudian meminta mereka 

mempratekkannya. 

 

5. Saya cenderung untuk mengatakan … 

a. Lihat bagaimana saya melakukannya 

b. Dengarkan penjelasan saya 

c. Silahkan dikerjakan 

 

6. Selama waktu luang saya paling suka … 

a. Pergi ke perpustakaan. 

b. Mendengarkan musik dan berbincang–bincang dengan teman saya 

c. Berolahraga atau mengerjakan apa saja. 

 

7. Ketika saya berbelanja, saya cenderung … 

a. Membayangkan seperti apa pakaian itu jika dikenakan. 

b. Membicarakan dengan pegawai toko. 

c. Mencobanya langsung dan memutuskannya. 

 

8. Ketika saya memilih liburan, saya biasanya … 

a. Membaca berbagai brosur 

b. Mendengarkan anjuran teman 

c. Membayangkan akan seperti apa disana. 

 

9. Jika saya membeli mobil baru, saya akan … 

a. Membaca ulasan dalam koran dan majalah. 

b. Membicarakan apa yang saya butuhkan dengan teman saya. 

c. Mencoba berbagai mobil yang berbeda jenisnya. 

 

10. Ketika mempelajari keterampilan baru, saya paling senang … 
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a. Melihat yang dilakukan oleh guru. 

b. Membicarakannya dengan guru tentang hal yang seharusnya saya 

lakukan. 

c. Mencoba sendiri dan mengerjakan sesudahnya. 

 

11. Ketika memilih makan dari menu, saya cenderung … 

a. Membayangkan wujud makanan itu. 

b. Mendiskusikan pilihan menu sendiri atau dengan teman dekat. 

c. Membayangkan seperti apa rasa makanan itu. 

 

12. Ketika mendengarkan sebuah grup band, saya cenderung … 

a. Memperhatikan anggota band dan penonton lain. 

b. Mendengarkan liriknya dan musiknya. 

c. Bergerak mengikuti irama 

 

13. Ketika konsentrasi, saya paling suka … 

a. Fokus pada kata-kata atau gambar di depan saya. 

b. Mendiskusikan masalah dan penyelesaian yang mungkin dalam pikiran. 

c. Banyak bergerak, menggesek-menggesekan  pensil, atau menyentuh 

sesuatu 

 

14. Saya memilih perlengkapan rumah tangga karena saya suka … 

a. Warna dan bagaimana penampilannya. 

b. Penjelasan dari sales. 

c. Teksturnya dan bagaimana ketika menyentuhnya. 

 

15. Ingatan pertama saya adalah … 

a. Melihat sesuatu 

b. Mendengarkan sesuatu 

c. Melakukan sesuatu. 
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16. Ketika saya cemas, saya akan … 

a. Memvisualkan skenario terburuk. 

b. Banyak bicara dalam hati tentang apa yang paling saya khawatirkan. 

c. Tidak bisa duduk tenang, terus menerus berkeliling dan memegang 

sesuatu. 

 

17. Saya merasa secara khusus terhubung dengan orang lain karena … 

a. Bagaimana dia tampak 

b. Apa yang mereka katakan pada saya. 

c. Bagaimana mereka membuat saya berperasaan 

 

18. Ketika saya harus memperbaiki ujian, saya umumnya … 

a. Menulis banyak catatan revisi dan diagram. 

b. Membahas catatan saya sendiri atau dengan orang lain. 

c. Membayangkan membuat gerakan atau menciptakan rumus. 

 

19. JIka saya menjelaskan kepada seseorang, saya cenderung … 

a. Menunjukkan kepada mereka apa yang saya maksud 

b. Menjelaskan kepada mereka dengan berbagai cara sampai mereka 

mengerti. 

c. Mendorong mereka untuk mencoba dan menyampaikan ide saya ketika 

mereka mengerjakan. 

 

20. Saya benar – benar suka … 

a. Menonton televisi, fotografi, melihat seni atau orang-orang yang sedang 

menonton. 

b. Mendengarkan musik, radio atau berbincang-bincang dengan teman. 

c. Berolahraga, makan makanan yang enak atau menari. 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


69 
 

 

21. Ketika saya memasak menu baru, saya suka … 

a. Mengikuti resep tertulis. 

b. Meminta penjelasan kepada seorang teman. 

c. Mengikuti insting, saya mencicipi ketika sedang memasak. 

 

22. Jika saya pertama berkenalan dengan orang baru, saya biasanya … 

a. Mengadakan pertemuan tatap muka 

b. Berbincang lewat telepon 

c. Coba bersama-sama sambil mengerjakan sesuatu yang lain, misalnya 

suatu aktifitas makan-makan 

 

23. Saya pertama-tama memeperhatikan bagaimana orang … 

a. Tampak dan berbusana 

b. Suara dan cara berbicara 

c. Berdiri dan gerak. 

 

24. Jika saya marah. Saya cenderung … 

a. Terus memikirkannya apa yang membuat saya marah 

b. Mengeraskan suara dan mengatakan kepada orang lain bagaimana 

perasaan saya. 

c. Menghentakkan kaki, membanting pintu dan menunjukkan kemarahan 

saya 

25. Saya paling mudah mengingat … 

a. Wajah 

b. Nama 

c. Apa yang telah saya lakukan 

 

26. Saya berpikir bahwa seseorang berbohong jika … 

a. Mereka menghindar dari melihat kita. 

b. Suaranya berubah. 

c. Mereka memberikan banyak cerita lucu 
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27. Ketika saya bertemu teman lama … 

a. Saya berkata: “sangat senang bertemu kamu”. 

b. Saya berkata: “ sangat senang mendengar suara kamu”. 

c. Saya rangkul atau jabat dia. 

 

28. Saya paling mengingat sesuatu dengan … 

a. Menulis catatan atau membiarkan labelnya. 

b. Mengatakan dengan suara keras atau mengulang kata kunci dalam 

pikiran saya. 

c. Berlatih dan melakukan aktivitas atau membayangkan aktivitas itu  sudah 

dilakukan. 

 

29. Jika saya mengeluhkan barang-barang yang cacat, saya paling senang … 

a. Menulis surat 

b. Mengeluhkan melalui telepon 

c. Mengembalikan barang tersebut ke tokonya atau melaporkannya ke 

kantor. 

 

30. Saya cendenrung mengatakan … 

a. “Saya mengerti apa maksud kamu”. 

b. “Saya mendengar apa yang kamu katakan”. 

c. “Saya tahu bagaimana perasaan Anda”  

 

Total semua jawaban A, B atau C pada table berikut : 

Total jawaban A Total jawabn B Total jawaban C 
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Lampiran 3. Pedoman Penilaian Angket Gaya Belajar 

PEDOMAN PENILAIAN ANGKET GAYA BELAJAR 

 

Skor yang diperoleh untuk angket gaya belajar, dapat dihitung dengan cara 

sebagai berikut. 

 Jika paling banyak menjawab A, maka dominasi gaya belajar adalah Visual. 

 Jika paling banyak menjawab B, maka dominasi gaya belajar adalah 

Auditorial. 

 Jika paling banyak menjawab C, maka dominasi gaya belajar adalah 

Kinestetik. 

Ketentuan untuk menentukan  tipe gaya belajar siswa adalah sebagai berikut . 

(1) Jika siswa paling banyak menjawab A, maka dominasi gaya belajar siswa 

adalah Visual. 

(2) Jika siswa paling banyak menjawab B, maka dominasi gaya belajar siswa 

adalah Auditorial. 

(3) Jika siswa paling banyak menjawab C, maka dominasi gaya belajar siswa 

adalah Kinestetik. 
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Lampiran 4. Kisi-kisi Soal tes Cerita Materi SPLDV (Sebelum Validasi) 

KISI-KISI SOAL TES CERITA MATERI SPLDV 

Mata Pelajaran : Matematika 

Subpokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Kelas/Semester : VIII/ Genap 

Butir Soal  : Uraian 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator 

Menyelesaikan masalah 

Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel  

Mampu membuat model 

matematika dari masalah 

Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel 

Menentukan penyelesaian 

Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel dengan 

metode substitusi 

Menentukan penyelesaian 

Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel dengan 

metode eliminasi 

Menentukan penyelesaian 

Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel dengan 

metode campuran 
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Lampiran 5. Kisi-kisi Soal tes Cerita Materi SLDV (Sesudah Validasi) 

KISI-KISI SOAL TES CERITA MATERI SPLDV 

Mata Pelajaran : Matematika 

Subpokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Kelas/Semester : VIII/ Genap 

Butir Soal  : Uraian 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

Standar 

Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor Soal 

Menyelesaikan 

masalah Sistem 

Persamaan Linear 

Dua Variabel 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel  

Siswa dapat 

menentukan uang 

kembalian dari 

pembelian 11 bolu 

kukus dan 5 kue 

talam dari 

permasalahan yang 

diberikan  

1 

Siswa dapat 

menentukan di toko 

mana harus 

membeli baju dan 

celana jeans dari 

perbandingan harga 

yang telah 

diselesaikan dari 

permasalahan yang 

diberikan 

2 
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manakah Dani membeli baju dan celana jeans tersebut jika jarak dari rumah 

Dani ke kedua toko tersebut adalah sama ? Mengapa alasannya memilih toko 

tersebut ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


76 
 

 

Lampiran 7. Soal Tes (Setelah Validasi)  

 Pendidikan : SMP 

 Mata Pelajaran : Matematika 

 Kelas/Semester : VIII/Genap 

 Alokasi Waktu : 1 x 60 menit 

Petunjuk pengerjaan soal : 

1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban. 

2. Berdoalah sebelum menyelesaikan soal. 

3. Bacalah setiap soal dengan cermat, dan tanyakan pada guru jika ada yang 

kurang jelas. 

4. Jawablah semua pertanyaan dengan runtut dan sistematis. 

5. Periksa kembali hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan ke guru. 

Selesaikan soal cerita berikut ini! 

1. Ayu membeli 5 kue bolu kukus dan 8 kue talam di toko kue “Anugrah” 

dengan harga Rp17.000,00. Di toko yang sama Andini membeli 6 kue bolu 

kukus dan 7 kue talam dengan harga Rp16.500,00. Tentukan uang kembalian 

yang Mona terima jika ia membeli 11 kue bolu kukus dan 5 kue talam di toko 

yang sama dan memberi uang 2 lembar sepuluh ribuan ! 

2. Toko Jaya menjual baju dan celana jeans. Andi membeli 3 baju dan 2 celana 

jeans dengan harga Rp240.000,00. Kemudian membeli lagi 2 baju dan 1 

celana jeans yang sama dengan harga Rp140.000,00. Toko Abadi menjual 

baju dan celana jeans yang sama dengan Toko Jaya. Bedu membeli 2 baju 

dan 3 celana jeans dengan harga Rp255.000,00. Kemudian membeli lagi 3 

baju dan 1 celana jeans yang sama dengan harga Rp190.000,00. Dani ingin 

membeli satu baju dan satu celana jeans yang sama. Sebaiknya di toko 

manakah Dani membeli baju dan celana jeans tersebut jika jarak dari rumah 

Dani ke kedua toko tersebut adalah sama ? Mengapa alasannya memilih toko 

tersebut ? 
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Lampiran 8. Lembar Jawaban Siswa 

LEMBAR JAWABAN SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

 
1 
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2 
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Lampiran 9. Kunci Jawaban Soal tes SPLDV 

Soal 
No 

Kemungkinan Jawaban Indikator Kesalahan 

1. Membaca Soal Reading,  
Jika siswa tidak mampu membaca, 

mengenali, memaknai arti setiap, 
kata, simbol dalam soal 

Diketahui :  

 Harga 5 kue bolu kukus dan 8 kue talam adalah Rp17.000,00. 

Harga 6 kue bolu kukus dan 7 kue talam adalah Rp16.500,00. 

 Mona membayar menggunakan 2 lembar uang sepuluh ribuan 

Ditanya :  

Berapa uang kembalian yang Mona terima jika memneli 11 bolu kukus dan 5 kue ? 

Comprehension,  

Jika siswa tidak memahami 

informasi, menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan dari soal  

 Misalkan : 

Kue bolu kukus = 𝑥 

Kue talam = 𝑦 

 Karena diketahui,  

Harga 5 kue bolu kukus dan 8 kue talam = Rp17.000,00. 

Harga 6 kue bolu kukus dan 7 kue talam = Rp16.500,00.  

Maka diperoleh,  

 5𝑥 + 8𝑦 = 17.000 … (1) 

 6𝑥 + 7𝑦 = 16.500 … (2) 

 Penyelesaian dapat menggunakan metod eliminasi, atau metode substitusi, atau metode 

campuran  

Transformation, 
Jika siswa tidak mampu membuat 

model matematika dari informasi 
yang didapat, tidak mengetahui 

metode dan operasi hitung yang akan 

digunakan 

Metode Substitusi  Mengubah persamaan 1 ke bentuk 𝑥 = 

5𝑥 + 8𝑦 = 17000 

5𝑥 = 17000 − 8𝑦 

  

Process Skill,  
Jika siswa tidak mengetahui langkah-

langkah yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal dengan tepat 
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Soal 
No 

Kemungkinan Jawaban Indikator Kesalahan 

𝑥 =
17.000 − 8𝑦

5
 

 Mensubstitusikan 𝑥 ke persamaan kedua 

𝑥 → persamaan 2 

𝑥 =
17.000 − 8𝑦

5
→ 6𝑥 + 7𝑦 = 16.500 

6  
17.000 − 8𝑦

5
 + 7𝑦 = 16.500 

             
102 .000−48𝑦

5
+

35𝑦

5
= 16.500 

               
102.000 − 48𝑦 + 35𝑦

5
= 16.500 

 102.000 − 48𝑦 + 35𝑦 = 82.500 

                    102.000 − 13𝑦 = 82.500 

                                                                −13𝑦 = −19.500 

                                                          𝑦 = 1.500 

 Mensubstitusikan 𝑦 ke persamaan kesatu 

𝑦 = 1.500 → 5𝑥 + 8𝑦 = 17.000 

5𝑥 + 8 1.500 = 17.000 

5𝑥 + 12.000 = 17.000 

5𝑥 = 17.000 − 12.000 

5𝑥 = 5.000 

𝑥 = 1.000 

Metode Eliminasi  Menentukan nilai dari variabel 𝑥, mengeliminasi variabel 𝑦 dengan 
mengurangkan kedua persamaan 

5𝑥 + 8𝑦 = 17000    x 7   35𝑥 + 56𝑦 = 102000 

6𝑥 + 7𝑦 = 16500    x 8   48𝑥 + 56𝑦 = 82500 

Process Skill,  

Jika siswa tidak mengetahui langkah-

langkah yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal dengan tepat 
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Soal 
No 

Kemungkinan Jawaban Indikator Kesalahan 

−13𝑥 = −13000 

𝑥 = 1000 

 Menentukan nilai dari variabel 𝑦, mengeliminasi variabel 𝑥 dengan 
mengurangkan kedua persamaan 

  5𝑥 + 8𝑦 = 17000 x 6   30𝑥 + 48𝑦 = 102000 

6𝑥 + 7𝑦 = 16500  x 5  30𝑥 + 35𝑦 = 82500 

            13𝑦 = 19500 

              𝑦 = 1500 

Metode Campuran  Menentukan nilai 𝑥 dengan cara eliminasi, menentukan nilai 𝑦 

dengan cara subtitusi 

Eliminasi variabel 𝑥 untuk mendapat nilai 𝑦 
5𝑥 + 8𝑦 = 17000    x 7   35𝑥 + 56𝑦 = 102000 

6𝑥 + 7𝑦 = 16500    x 8   48𝑥 + 56𝑦 = 82500 

−13𝑥 = −13000 

𝑥 = 1000 

Subtitusi nilai 𝑥 = 1000  ke persamaan 1 

𝑦 = 1.000 → 5𝑥 + 8𝑦 = 17.000 

5 1.000 + 8𝑦 = 17.000 

5.000 + 8𝑦 = 17.000 

8𝑦 = 17.000 − 5.000 

8𝑦 = 12.000 

𝑦 = 1500 

Process Skill,  

Jika siswa tidak mengetahui langkah-

langkah yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal dengan tepat 

 11  kue bolu kukus + 5 kue talam = 11𝑥 + 5𝑦 

 = 11 1000 + 5 1500  

 = 11000 + 7500 

Encoding, 
Jika siswa tidak mampu menemukan 

hasil akhir, menunjukkan jawaban 

akhir dengan benar, menuliskan 
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Soal 
No 

Kemungkinan Jawaban Indikator Kesalahan 

 = 18500 

 Mona membayar dengan 2 lembar uang 10000, maka uang Mona = 20000 

 Uang kembalian Mona = 20000 − 18500 

= 1500 

Jadi, uang kembalian Mona sebesar Rp1.500,00. 

jawaban akhir dengan kesimpulan 

2 Membaca Soal Reading,  
Jika siswa tidak mampu membaca, 
mengenali, memaknai arti setiap, 

kata, simbol dalam soal 

Diketahui : 

 Andi membeli baju dan celana jeans di Toko Jaya 

Harga 3 baju dan 2 celana jeans adalah Rp240.000,00 

Harga 2 baju dan 1 celana jeans adalah Rp140.000,00 

 Bedu membeli baju dan celana jeans di Toko Abadi 

Harga 2 baju dan 3 celana jeans adalah Rp255.000,00 

Harga 3 baju dan 1 celana jeans adalah Rp183.000,00 

Ditanya : 

Di toko manakah Dani sebaiknya membeli baju dan celana jeans jika jarak dari 

rumah Dani ke kedua toko sama? Apa alasan memilih toko tersebut ? 

Comprehension,  

Jika siswa tidak memahami 
informasi, menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari soal  

 Misalkan : 

Baju = 𝑥 

Celana Jeans = 𝑦 

 Karena diketahui, Andi membeli baju dan celana jeans di Toko Jaya 

Harga 3baju dan 2 celana= Rp240.000,00. 

Transformation, 
Jika siswa tidak mampu membuat 
model matematika dari informasi 

yang didapat, tidak mengetahui 

metode dan operasi hitung yang akan 
digunakan 
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Soal 
No 

Kemungkinan Jawaban Indikator Kesalahan 

Harga 2baju dan 1celana= Rp140.000,00. 

 Karena diketahui, Bedu membeli baju dan celana jeans di Toko Abadi 

Harga 2baju dan 3celana= Rp255.000,00. 

Harga 3baju dan 1celana= Rp190.000,00. 

Maka diperoleh,   Andi 3𝑥 + 2𝑦 = 240000 … (1) 

2𝑥 +   𝑦 = 140000 … (2) 

Bedu 2𝑥 + 3𝑦 = 255000 … (1) 

3𝑥 +    𝑦 = 190000 … (2) 

 Penyelesaian dapat menggunakan metod eliminasi, atau metode substitusi, atau metode 

campuran 

Metode Substitusi Toko Jaya 

 Mengubah persamaan 2 ke bentuk 𝑦 = 

2𝑥 + 𝑦 = 140000 

𝑦 = 140000 − 2𝑥 

 Mensubstitusikan 𝑦 ke persamaan kesatu 

𝑦 → persamaan 1 

𝑦 = 140.000 − 2𝑥 → 3𝑥 + 2𝑦 = 240.000 

         3𝑥 + 2 140.000 − 2𝑥 = 240.000 

                   3𝑥 + 280.000 − 4𝑥 = 240.000 

  3𝑥 − 4𝑥 = −40.000 

−𝑥 = −40.000 

𝑥 = 40000 

 Mensubstitusikan 𝑥 ke persamaan kedua 

𝑥 = 40000 → 2𝑥 + 𝑦 = 140.000 

Process Skill,  
Jika siswa tidak mengetahui langkah-

langkah yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal dengan tepat 
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Soal 
No 

Kemungkinan Jawaban Indikator Kesalahan 

2(40.000) + 𝑦 = 140000 

80000 + 𝑦 = 140000 

𝑦 = 60000 
Toko Abadi 

 Mengubah persamaan 2 ke bentuk 𝑦 = 

3𝑥 + 𝑦 = 190000 

𝑦 = 19000 − 3𝑥 

 Mensubstitusikan 𝑦 ke persamaan kesatu 

𝑦 → persamaan 1 

𝑦 = 190000 − 3𝑥 → 2𝑥 + 3𝑦 = 255000 

         2𝑥 + 3 190000 − 3𝑥 = 255000 

                  2𝑥 + 570000 − 9𝑥 = 255000 

 2𝑥 − 9𝑥 = −315000 

−7𝑥 = −315000 

   𝑥 = 45000 

 Mensubstitusikan 𝑥 ke persamaan kedua 

𝑥 = 45000 → 3𝑥 + 𝑦 = 190000 

3(45000) + 𝑦 = 190000 

135000 + 𝑦 = 190000 

𝑦 = 55000 

Metode Eliminasi Toko Jaya 

 Menentukan nilai dari variabel 𝑥, mengeliminasi variabel 𝑦 dengan 

mengurangkan kedua persamaan 

Process Skill,  
Jika siswa tidak mengetahui langkah-

langkah yang akan digunakan untuk 
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Soal 
No 

Kemungkinan Jawaban Indikator Kesalahan 

3𝑥 + 2𝑦 = 240000   x 1   3𝑥 + 2𝑦 = 240000 

2𝑥 +   𝑦 = 140000   x 2   4𝑥 + 2𝑦 = 280000 

−𝑥 = −40000 

𝑥 = 40000 

 Menentukan nilai dari variabel 𝑦, mengeliminasi variabel 𝑥 dengan 
mengurangkan kedua persamaan 

 3𝑥 + 2𝑦 = 240000   x 2  6𝑥 + 4𝑦 = 480000 

2𝑥 +   𝑦 = 140000   x 3   6𝑥 + 3𝑦 = 420000 

    𝑦 = 60000 

Toko Abadi 

 Menentukan nilai dari variabel 𝑥, mengeliminasi variabel 𝑦 dengan 
mengurangkan kedua persamaan 

2𝑥 + 3𝑦 = 255000   x 1   2𝑥 + 3𝑦 = 255000 

3𝑥 +   𝑦 = 190000   x 3   9𝑥 + 3𝑦 = 570000 

 −7𝑥 = −315000 

𝑥 = 45000 

 Menentukan nilai dari variabel 𝑦, mengeliminasi variabel 𝑥 dengan 
mengurangkan kedua persamaan 

2𝑥 + 3𝑦 = 255000   x 3   6𝑥 + 9𝑦 = 765000 

3𝑥 +   𝑦 = 190000   x 2   6𝑥 + 2𝑦 = 380000 

    7𝑦 = 385000 

𝑦 = 55000 

menyelesaikan soal dengan tepat 

Metode Campuran Toko Jaya 

 Menentukan nilai 𝑥 dengan cara eliminasi, menentukan nilai 𝑦 

dengan cara subtitusi 

Eliminasi variabel 𝑥 untuk mendapat nilai 𝑦 
 

Nilai 𝑥 

Process Skill,  
Jika siswa tidak mengetahui langkah-

langkah yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal dengan tepat 
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Soal 
No 

Kemungkinan Jawaban Indikator Kesalahan 

3𝑥 + 2𝑦 = 240000   x 1      3𝑥 + 2𝑦 = 240000 

2𝑥 +    𝑦 = 140000  x 2      4𝑥 + 2𝑦 = 280000 

 −𝑥 = −40000 

  𝑥 = 40000 
 

 

Nilai 𝑦 

𝑥 = 40000 →  2𝑥 +   𝑦 = 140000 

2(40000) +   𝑦 = 140000 

80000 +   𝑦 = 140000 

𝑦 = 140000 − 80000   
 𝑦 =  60000 

Toko Abadi 

 Menentukan nilai 𝑥 dengan cara eliminasi, menentukan nilai 𝑦 

dengan cara subtitusi 

Eliminasi variabel 𝑥 untuk mendapat nilai 𝑦 
Nilai 𝑥 

2𝑥 + 3𝑦 = 255000   x 1   2𝑥 + 3𝑦 = 255000 

3𝑥 +   𝑦 = 190000   x 3   9𝑥 + 3𝑦 = 570000 

 −7𝑥 = −315000 

𝑥 = 45000 

Nilai 𝑦 

𝑥 = 45000 → 3𝑥 + 𝑦 = 190000 

3(45000) + 𝑦 = 190000 

135000 + 𝑦 = 190000 

𝑦 = 55000 
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Soal 
No 

Kemungkinan Jawaban Indikator Kesalahan 

 Toko Jaya 

Harga 1 baju = Rp40.000,00. 

Harga 1 celana = Rp60.000,00. 

 Toko Abadi 

Harga 1 baju = Rp45.000,00. 

Harga 1 celana = Rp55.000,00. 

 

Jadi, Dani bisa membeli baju dan celana di toko Abadi maupun Jaya. Karena, jumlah 

harga untuk 1 celana dan 1 baju di kedua toko sama. Selain itu, jarak dari rumah Dani ke 

kedua toko juga sama. Maka, Dani bisa membeli di toko Abadi atau toko Jaya. 

Encoding, 
Jika siswa tidak mampu menemukan 
hasil akhir, menunjukkan jawaban 

akhir dengan benar, menuliskan 

jawaban akhir dengan kesimpulan 
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Lampiran 10. Validator 

NAMA-NAMA VALIDATOR 

No Nama Jabatan 

1. Randi Pratama Murtikusuma, S.Pd., M.Pd Dosen Pendidikan 

Matematika Universitas 

Jember 

2. Saddam Hussen, S.Pd., M.Pd. Dosen Pendidikan 

Matematika Universitas 

Jember 

3. Soffian Hari Susanti, SH Guru Mata Pelajaran 

Matematika Kelas VIII SM 

Negeri 1 Kalibaru 
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No. 
Aspek 

Validasi 
Aspek yang Diamati 

Penilaian 

1 2 3 4 

menimbulkan penafsiran 

ganda. 

c) Soal komunikatif 

(menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah 

dipahami). 

    

4 
Validasi 

petunjuk 

a) Petunjuk pengerjaan pada soal 

jelas. 

    

b) Petunjuk pengerjaan soal tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda. 

    

5 Alokasi 

waktu 

Sesuai dengan jumlah soal yang 

diberikan 

    

 

C. KOMENTAR/SARAN: 

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

................................................................................................................. 

 

 

Jember, …………………... 2019 

Validator 

 

 

 

………………………………...... 

NIP …………………………….. 

 

 

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


91 

 

 

Lampiran 12. Lembar Validasi Tes SPLDV (Setelah Validasi) 

LEMBAR VALIDASI 

TES MATERI PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

A. PETUNJUK 

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda 

centang (√) pada kolom yang tersedia. 

2. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar atau saran jika ada tambahan. 

3. Bapak/Ibu dapat memberikan tanggal revisi dan menandatangani lembar 

validasi instrumen jika sudah benar. 

4. Keterangan penilaian: terlampir. 

 

B. PENILAIAN 

No. 
Aspek 

Validasi 
Aspek yang Diamati 

Penilaian 

1 2 3 

1 Validasi isi 

a) Soal sudah sesuai dengan 

indikator pembelajaran. 

   

b) Soal yang diberikan dapat 

menggali kesalahan 

berdasarkan indikator 

berdasarkan kriteria kesalahan 

Newman. 

   

2 
Validasi 

kontruksi 

a) Soal yang disajikan merupakan 

bentuk soal cerita 

   

b) Soal yang disajikan merupakan 

soal uraian Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel 

   

3 
Validasi 

bahasa 

a) Bahasa yang digunakan sudah 

sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

atau sesuai EYD 

   

b) Kalimat pada soal tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda. 

   

c) Soal komunikatif 

(menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah 
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No. 
Aspek 

Validasi 
Aspek yang Diamati 

Penilaian 

1 2 3 

dipahami). 

4 
Validasi 

petunjuk 

a) Petunjuk pengerjaan pada soal 

jelas. 

   

b) Petunjuk pengerjaan soal tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda. 

   

 

C. KOMENTAR/SARAN: 

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

................................................................................................................. 

 

 

Jember, …………………... 2019 

Validator 

 

 

 

………………………………......

NIP …………………………….. 
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KETERANGAN PENILAIAN  

No Skor Keterangan 

VALIDASI ISI 

1(a) 

1 Isi tidak sesuai dengan indikator pembelajaran 

2 Isi cukup sesuai dengan indikator pembelajaran 

3 Isi sesuai dengan indikator pembelajaran 

1(b) 

1 
Isi soal tidak dapat menggali kesalahan berdasarkan indikator 

kesalahan Newman 

2 
Soal yang disajikan cukup sesuai dengan soal Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel 

3 
Isi soal dapat menggali kesalahan berdasarkan indikator 

kesalahan Newman 

VALIDASI KONTRUKSI 

2(a) 

1 Semua soal yang disajikan bukan merupakan bentuk soal cerita   

2 Satu soal yang disajikan merupakan bentuk soal cerita   

3 Semua soal yang disajikan merupakan bentuk soal cerita   

2(b) 

1 
Soal yang disajikan tidak sesuai dengan soal Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel 

2 
Soal yang disajikan cukup sesuai dengan soal Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel 

3 
Soal yang disajikan merupakan soal Sistem Persamaan Linier 

Dua Variabel 

VALIDASI BAHASA 

3(a) 

1 
Bahasa yang digunakan pada semua soal tidak sesuai dengan 

Kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

2 
Bahasa yang digunakan pada dua soal  sesuai dengan Kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

3 
Bahasa yang digunakan pada semua soal sesuai dengan Kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

3(b) 

1 Kalimat pada soal dapat menimbulkan penafsiran ganda 

2 Kalimat pada soal sedikit  menimbulkan penafsiran ganda. 

3 
Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia 

3(c) 

1 
Soal tidak komunikatif (tidak menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami) 

2 
Soal cukup komunikatif (kurang menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami). 

3 
Soal  komunikatif  (menggunakan  bahasa  yang  sederhana  dan  

mudah dipahami). 

VALIDASI PETUNJUK 

4(a) 

1 Petunjuk pengerjaan soal tidak jelas 

2 Petunjuk pengerjaan soal cukup jelas 

3 Petunjuk pengerjaan soal jelas 

4(b) 1 Semua bahasa petunjuk pengerjaan soal menimbulkan 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


94 

 

 

No Skor Keterangan 

penafsiran ganda 

2 
Sebagian bahasa petunjuk pengerjaan soal menimbulkan 

penafsiran ganda 

3 
Semua bahasa petunjuk pengerjaan soal menimbulkan 

penafsiran ganda 
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Lampiran 13. Hasil Validasi Lembar Tes SPLDV 

HASIL VALIDASI LEMBAR TES SPLDV 

VALIDATOR 1 
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VALIDATOR 2 
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VALIDATOR 3 
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Lampiran 14. Analisis Data Hasil Validasi Lembar Tes 

ANALISIS DATA HASIL VALIDASI TES MATERI 

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

No 
Aspek 

Validasi 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 
Ii Va 

1 Validasi 

isi 

a 3 2 3 2.67 

2.85 

b 3 2 3 2.67 

2 Validasi 

kontuksi 

a 3 3 3 3 

b 3 3 3 3 

3 
Validasi 

bahasa 

a 3 3 3 3 

b 3 3 3 3 

c 2 3 2 2.33 

4 Validasi 

petunjuk 

a 3 3 3 3 

b 3 3 3 3 

 

Keterangan : 

1. Aspek Validasi Isi 

a. Soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran 

2. Aspek Validasi Kontruksi 

a. Soal yang disajikan merupakan bentuk soal cerita 

b. Soal yang disajikan merupakan soal uraian Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel 

3. Aspek Validasi Bahasa 

a. Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar atau sesuai EYD 

b. Kalimat pada soal tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

c. Soal komunikatif (menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami). 

4. Aspek Validasi Petunjuk 

a. Petunjuk pengerjaan pada soal jelas. 

b. Petunjuk pengerjaan soal tidak menimbulkan penafsiran ganda. 
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Lampiran 15. Pedoman Wawancara (Sebelum Validasi) 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan wawancara yang dilakukan 

dengan siswa.  

2. Pedoman wawancara ini dipergunakan untuk dapat menganalisis apa saja 

kesalahan yang dilakukan siswa ketika menyelesaikan soal cerita. 

Kesalahan dalam proses menyelesaiakn soal cerita diidentifikasi 

menggunakan indicator Newman’s Error Analysis (NEA), yang meliputi 

kesalahan dalam membaca soal (reading error), kesalahan dalam 

memahami soal (reading comprehension), kesalahan dalam transformasi 

soal (transform error), kesalahan dalam keterampilan proses (process 

skill), kesalahan menuliskan jawaban (encoding error).  

Pedoman wawancara adalah sebagai berikut. 

Jenis Kesalahan Pertanyaan 

Kesalahan dalam 

membaca soal (reading 

error) 

1. Tolong anda bacakan kembali soal (menunjusoal) 

itu ! Apakah ada kalimat yang tidak 

kamumengerti ? 

2. Dibagian kalimat mana yang kurang anda 

mengerti ? ( Jika siswa mengatakan ada yang 

tidak dimengerti) 

Kesalahan dalam 

memahami soal 

(reading 

comprehension) 

1. Sebutkan apa yang diketahui ? 

2. Sebutkan apa yang ditanyakan ? 

3. Apakah anda sudah menuliskan dengan benar apa 

yang diketahui dan ditanya dari soal ? Coba 

jelaskan ( jika siswa mampu dengan benar 

menuliskan apa yang diketahui dna ditanyakan 

dari soal ) 

4. Apakah yang menjadi penyebab anda salah ketika 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal ? ( Jika siswa salah menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari soal ) 

5. Apakah yang menjadi penyebab anda tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal ? 
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Jenis Kesalahan Pertanyaan 

Kesalahan dalam 

transformasi soal 

(transform error) 

1. Menurut anda apa yang harus dimisalkan dari soal 

cerita tersebut ? 

2. Apakah anda menuliskan dengan benar apa yang 

dimisalkan dari soal dan model matematika yang 

didapat dari permisalan tersebut ?  

3. Mengapa salah dalam menuliskan permisalan dan 

model matematika dari soal tersebut ? 

4. Apakah anda mengetahui metode yang digunakan 

dari soal tersebut ?   

5. Operasi apa yang digunakan ? 

6. Bisakah anda menjelaskan langkah – langkah 

penyelesaian yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut ? Jika bisa, coba 

jelaskan langkah – langkah penyelesaian yang 

anda gunakan! 

Kesalahan dalam 

keterampilan proses 

(process skill) 

1. Coba perhatikan soal itu ! Mengapa langkah – 

langkah penyelesaian yang anda tulis tidak 

dilanjutkan ? 

2. Apakah anda merasa kesulitan ? 

3. Anda merasa kesulitan di bagian mana ? 

4. Bagaimana anda mengoperasikan bilangan 

tersebut ?( jika siswa salah mengoperasikan suatu 

bilangan ) 

5. Coba perhatikan penyelesain soal yang sudah 

anda tulis. Apakah perhitungan yang anda 

lakukan sudah benar ? Salahnya dimana ? ( Jika 

siswa mengatakan salah ) 

Kesalahan dalam 

menuliskan jawaban 

(Encoding Error) 

1. Jadi,  apa yang dapat anda simpulkan dari 

permasalahn pada soal tersebut ? Sudah benarkah 

anda dalam menuliskan kesimpulan ? 

2. Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan 

jawaban akhir ? ( Jika siswa tidak  menuliskan 

jawaban akhir ) 
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Lampiran 16. Pedoman Wawancara (Setelah Validasi) 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan wawancara yang dilakukan 

dengan siswa.  

2. Pedoman wawancara ini dipergunakan untuk dapat menganalisis apa saja 

kesalahan yang dilakukan siswa ketika menyelesaikan soal cerita. 

Kesalahan dalam proses menyelesaiakn soal cerita diidentifikasi 

menggunakan indicator Newman’s Error Analysis (NEA), yang meliputi 

kesalahan dalam membaca soal (reading error), kesalahan dalam 

memahami soal (reading comprehension), kesalahan dalam transformasi 

soal (transform error), kesalahan dalam keterampilan proses (process 

skill), kesalahan menuliskan jawaban (encoding 
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Lampiran 19. Hasil Validasi Pedoman Wawancara 

HASIL VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

VALIDATOR 1 
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VALIDATOR 2 
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VALIDATOR 3 
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Lampiran 20. Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Wawancara 

ANALISIS DATA HASIL VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

Nomor 

Pertanyaan 
Validator 1 Validator 2 Validator 3 Ii Va 

1 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 

 

Keterangan : 

1. Pertanyaan komunikatif (bahasa sederhana dan mudah dipahami siswa) 

2. Pertanyaan yang diajukan tidak menimbulkan maksud ganda 

3. Berdasarkan pemetaan indikator deangan pedoman wawancara, pertanyaan 

yang akan diajukan telah mencakup indikator-indikator tersebut 
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Lampiran 21. Hasil Angket Gaya Belajar 

HASIL ANGKET GAYA BELAJAR 

No Kode 
Skor Pilihan 

Keterangan 
1 2 3 

1. V1 9 9 12 Kinestetik 

2. V2 11 12 7 Auditorial 

3. V3 9 13 8 Auditorial 

4. V4 
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Lampiran 23. Lembar Jawaban V02 
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Lampiran 24. Lembar Jawaban V25 
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Lampiran 25. Lembar Jawaban V27  
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Lampiran 26. Lembar Jawaban V08  
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Lampiran 27. Lembar Jawaban V31 
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Lampiran 28.  Transkip Wawancara 

Nama   : Dewa Ayu Mayra Vandani 

No. Absen : 10 

Kode   : V10   

Nomor 1 

R01 : Kamu tolong bacakan soal nomor 1 

V1001 : Baik Bu 

R02 : Apakah ada kalimat yang tidak kamu mengerti ? 

V1002 : Tidak ada Bu 

R003 : Baik, sekarang coba kamu sebutkan apa yang diketahui dari soal nomor 

1! 

V1003 : Yang diketahui itu Bu, Ayu beli 5 kue bolu kukus dan 8 kue talam 

harganya Rp17.000,00. Andini beli 6 kue bolu kukus dan 7 kue talam 

dengan harga Rp16.500,00. 

R04 : oke, sekarang sebutkan apa yang ditanyakan dari soal ! 

V1004: yang ditanyakan uang kembaliannya Mona Bu. Kan Mona membeli 11 kue 

bolu kukus dan 5 kue talam pakai 2 lembar sepuluh ribuan, berarti 20 

puluh ribu. Jadi disuruh ngitung uang kembalian setelah Rp20.000,00 

untuk membeli 11 kue bolu kukus dan 5 kue talam. 

R05 : Apakah kamu sudah menuliskan yang diketahui dan ditanya di lembar 

jawaban ? 

V1005 :   tidak Bu 

R06  : Kenapa tidak dituliskamn ? 

V1006 : Soalnya saya memang tidak pernah menuliskan Bu, sudah kebiasaan gitu, 

kan yang dibutuhkan hitungannya Bu.  

R07 : Oke, selanjutnya apa yang kamu misalkan dari soal nomor 1 ? 

V1007 : ini Bu 𝑥 untuk kue bolu kukus dan 𝑦 untuk kue talam 

R08 : Apakah kamu sudah menuliskan itu di lembar jawaban ? 

V1008 : Tidak Bu 

R09 : Kenapa tidak menuliskan ? 
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V1009 : kan saya sudah tau bahwa 𝑥 adalah kue bolu kukus dan 𝑦 adalah kue 

talam, jadi langsung buat kalimat matematikanya Bu 

R10 : Bagaimana model matematika / kalimat matematikanya ? 

V1010 : Ada dua model matematikanya Bu. Punya Ayu dan punya Andini. Punya 

Ayu kan 5 kue bolu kukus dan 8 kue talam dengan harga Rp17.000,00 

berarti jadi 5𝑥 + 8𝑦 = 17000. Punya Andini kan 6 kue bolu kukus dan 7 

kue talam dengan harga Rp16.500,00 berarti jadi 6𝑥 + 7𝑦 = 16500.  

R11 : Baik, apakah kamu sudah menuliskan itu dengan benar di lembar 

jawaban ? 

V1011 : Sudah Bu ini (menunjuk jawabannya) 

R12 : Setelah itu taukah kamu metode apa yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1 ? 

V1012 : Metode Bu ? Metode apa Bu ? saya tidak tau. 

R13 : Begini, terdapat 4 metode untuk menyelesaikan soal SLDV, substutusi, 

emilimasi, campuran (subtitusi dan eliminasi), grafik. 

V1013 : Kok banyak Bu ? saya tidak tau saya pakai yang mana ini ? Pokok saya 

biasanya pakai cara ini tapi sedikit lupa-lupa ingat 

R14 : Lalu bagaimana kamu bisa mendapatkan nilai 𝑥 dan  𝑦 ini? 

V1014 : ( Sambil menunjuk jawabannya) begini Bu , saya dapat 𝑦 dari 

mengenolkan 𝑥 nya Bu kan yang persamaan 1 5𝑥 + 8𝑦 = 17000 itu saya 

kalikan 6 menjadi 30𝑥 + 48𝑦 = 102000  , persamaan 2 6𝑥 + 7𝑦 =

 16500 saya kalikan. 5 menjadi 30𝑥 + 35𝑦 = 102000. Lalu saya 

kurangkan Bu jadi 𝑥 nya nol terus ini 𝑦 nya jadi 13𝑦 = 195000. Ketemu 

𝑦 = 1500. Nah terus tidak tau lanjutannya Bu 

R15 : Tidak tau bagaimana ? kenapa tidak dilanjutkan ? 

V1015 : Saya bingung Bu, lupa cara lanjutannya. Sudah pusing ngerjakannya . 

R16 : Lupa bagaimana ?  

V1016 : Iya Bu, saya lupa rumusnya, lupa caranya, ndak tau bagaimana mau 

mengerjakannya. 

R17 : Tadi bisa menemukan 𝑦  
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V1017 : Iya Bu bisa saya yang 𝑦, hafal saya kalau rumus yang nyari 𝑦. Yang nyari 

𝑥 ini saya ndak bisa, lupa bener Bu  

R18 : Kenapa tidak menggunakan cara seperti mencari 𝑦 untuk menemukan  ? 

V1018 : Setau saya ndak gitu cara lanjutannya Bu, ndak tau Bu saya lupa. 

R19 : Sebetulnya bisa juga menggunakan cara mencari 𝑦 untuk menemukan 𝑥 

disebut juga dengan cara eliminasi 

V1019 : Ndak tau dah Bu, saya lupa. 

R20 : Oke, kalau gitu lanjut ke nomor 2 

Nomor 2  

R21 : Baik sekarang bacakan soal nomor 2 ! 

V1021 : (Membaca Soal) 

R22 : Apakah ada kalimat yang tidak kamu mengerti ? 

V1022 : Tidak ada Bu 

R23 : Sekarang coba sebutkan apa yang diketahui dari soal ! 

V1023 : Yang diketahui dari soal itu ada dua toko Bu, Toko Jaya dan Toko Abadi, 

dua toko itu sama-sama menjual baju dan celana jeans yang sama. Di 

Toko Jaya Andi membeli 3 baju dan 2 celana jeans dengan harga 

Rp240.000,00, terus beli lagi 2 baju dan 1 celana jeans dengan harga 

Rp140.000,00. Di Toko Abadi bedu membeli 2 baju dan 3 celana jeans 

dengan harga Rp255.000,00, terus beli lagi 3 baju dan 1 celana jeans 

dengan harga Rp190.000,00. 

R24 : Oke. Sekarang sebutkan apa yang ditanyakan dari soal ! 

V1024 : Itu Bu, berapa harga baju dan celana ? 

R25 : Apakah sudah benar ? 

V1025 : Inshaallah sudah Bu 

R26 : Coba dibaca lagi soalnya! 

V1026 : (membaca soal) 

R27 : Sudah ? Adakah kalimat yang masih belum Kamu mengerti ? 

V1027 : Sebenernya saya bingung di kalimat terakhirnya Bu . maksutnya gimana 

itu ? 

R28 : Coba Kamu baca pelan-pelan. 
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V1028 : (Membaca soal), tetep ndak paham Bu 

R29 : Sekarang Ibu tanya, di soal nomor 2 ada berapa orang/tokoh ? 

V1029 : Ada 3 Bu.Andi, Bedu, Dani 

R30 : Lalu apa yang mereka lakukan ? 

V1030 : Andi membeli baju dan celana jeans di Toko Jaya. Bedu membeli baju 

dan celana jeans di Toko Abadi. Dani membeli baju di … (terdiam 

sambil tersenyum). Oh iya Bu, saya tau apa yang ditanyakan , di Toko 

manakah sebaiknya Dani membeli baju dan celana jeans ? 

R31 : Nah itu benar 

V1031 : Iya Bu, kurang teliti saya membacanya 

R32 : Sekarang, apakah Kamu sudah menuliskan yang diketahui dan 

ditanyakan ? 

V1032 : Tidak Bu. Gara-gara kebiasaan itu Bu, ndak pernah nuliskan itu. 

R33 : Oke, sekarang apa yang kamu misalkan ? 

V1033 : saya memisalkan baju itu 𝑏 dan celana jeans itu 𝑐 Bu ? 

R34 : Apakah Kamu sudah menuliskan nya di lembar jawaban ? 

V1034 : Tidak Bu, kan saya sendiri sudah tau bahwa 𝑏 itu baju dan 𝑐 adalah 

celana jeans, jadi ya langsung aja ngerjakan biar cepat 

R35 : Baik, selanjutnya bagaimana kamu memodelkan permasalahannya ? 

V1035 : (Menunjuk lembar jawaban). Ini Bu, kan di Toko Jaya Andi membeli 3 

baju dan 2 celana jeans dengan harga Rp240.000,00 berarti jadi 3𝑏 +

2𝑐 = 240000. Terus kan beli lagi bu, 2 baju dan 1 celana jeans dengan 

harga Rp140.000,00 berarti jadi 2𝑏 + 1𝑐 = 140000. Terus di Toko jaya 

Bedu beli baju dan celana juga kan Bu, nahh itu saya tidak bisa 

menlanjutkan Bu, soalnya waktunya sudah habis, jadi jawaban saya tidak 

lengkap 

R36 : Apakah Kamu bisa melnajutkan menyebutkan apa yang diketahui ? 

V1036 : iya inshaallah bisa Bu. Kan Bedu beli 2 baju dan 3 celana jeans dengan 

harga Rp255.000,00 berarti jadi  2𝑏 + 3𝑐 = 255000 , terus beli lagi 3 

baju dan 1 celana jeans dengan harga Rp190.000 berarti jadi 3𝑏 + 1𝑐 =

255000. Sudah itu Bu 
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R37 : Apakah Kamu sudah menuliskannya ? 

V1037 : Sudah Bu ini (sambil menunjuk ke lembar jawaban). Eh ndak deng Bu, 

saya langsung ngerjakan. 

R38 : Nah, kenapa tidak menuliskan ? 

V1038 : Waktunya sudah mepet Bu 

R39 : Wah berarti kurang panjang ya waktunya ? 

V1039 : Iya bu, kalau untuk saya . 

R40 : Ini Kamu memakai metode apa untuk mengerjakan soal nomor 2 ? 

V1040 : ndak tau Bu, pokok sama dengan nomor 1, caranya sama. 

R41 : Kenapa tidak dilanjutkan mengerjakan? 

V1041 : Waktunya tidak cukup Bu, ndak kerasa waktunya sudah mau habis 

soalnya fokus ngerjakan di nomor 1. 

 

Nama   : Bayu Aji Nugroho 

No. Absen : 06 

Kode   : V06  

Nomor 1 

R01  : Kamu tolong bacakan soal nomor 1 

V0601 : Iya Bu 

R02 : Apakah ada kalimat yang tidak kamu mengerti ? 

V0602 : Mengerti semua Bu 

R03 : Sekarang coba kamu sebutkan apa yang diketahui dari soal nomor 1! 

V0603 : Ayu membeli 5 kue bolu kukus, 8 kue talam dengan harga Rp17.000,00. 

Andini membeli 6 kue bolu kukus, 7 kue talam dengan harga 

Rp16.500,00. 

R04 : Sekarang sebutkan apa yang ditanyakan dari soal ! 

V0604 : Yang ditanyakan, berapa uang kembalian yang diterima Mona setelah 

membeli 11 kue bolu kukus dan 5 kue talam menggunakan dua lembar 

uang sepuluh ribuan ? 

R05 : Baik, pertanyaan selanjutnya … 

V0605 : Benar kan Bu ? 
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R06 : Iya benar 

V0606 : Alhamdulillah. Baru berapa pertanyaan saya sudah takut salah Bu . 

R07 : Ndak papa Kamu, jangan pernah ragu untuk menjawab. Bu Reni 

lanjutkan ya ? 

V0607 : Iya Bu 

R08 : Apakah kamu sudah menuliskan yang diketahui dan ditanya di lembar 

jawaban ? 

V0608 : Waduh tidak Bu 

R09  : Kenapa tidak dituliskamn ? 

V0609 : Memang tidak pernah menuliskan Bu, langsung mengerjakan agar 

waktnya tidak tersita banyak 

R10 : Baik, selanjutnya apa yang kamu misalkan dari soal nomor 1 ? 

V0610 : Saya memisalkan kue bolu dengan 𝑘𝑏 dan kue talam dengan 𝑘𝑡 

R11 : Apakah sudah menuliskan itu di lembar jawaban ? 

V0611 : Tidak Bu 

R12 : Kenapa tidak menuliskan ? 

V0612 : Langsung saya tulis saat mengerjakan hitungannya, kan sama saja Bu. 

Jadi tidak usah menuliskan di atasnya, kan saya sudah tau apa 𝑘𝑏 dan 𝑘𝑡. 

Jadi waktunya bisa digunakan untuk mengerjakan. 

R13 : Bagaimana model matematika / kalimat matematikanya ? 

V0613 : ini Bu (Sambil menunjuk lembar jawab) Ayu 5𝑘𝑏 + 8𝑘𝑡 = 7000, 

Andini 6𝑘𝑏 + 7𝑘𝑡 = 6500 

R14 : Apakah sudah benar menuliskannya seperti itu ? 

V0614 : Sudah Bu 

R15 : Benarkah menuliskannya seperti itu ? 

V0615 : Sepertinya iya benar Bu. 

R16 : Sebentar, Bu Reni tanya. Itu Kamu menuliskan permisalan dari apa yang 

diketahui atau sudah mulai mengerjakan jawaban ? 

V0616 : Mengerjakan jawabannya Bu. Berarti saya tidak menuliskan Bu, tapi kan 

ini di pekerjaan saya juga sudah ada seperti itu Bu. Jujur kalau saya sih 

3 
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ndak pernah menuliskan itu Bu, jadi langsung pekerjaannya agar 

waktunya bisa untuk mengerjakan soal yang lain. 

R17 : Setelah itu taukah kamu metode apa yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1 ? 

V0617 : Metode Bu ? oh caranya ya Bu. Saya mengurangkan kedua 

persamaannya dulu terus hasilnya saya masukkan ke persamaan yang 

lainnya Bu 

R18 : Di Sistem Persamaan Linear Dua Variabel cara itu disebut juga dengan 

metode apa ? 

V0618 : Ndak tau saya Bu, lupa  . 

R19 : Begini, terdapat 4 metode untuk menyelesaikan soal SPLDV, emilimasi, 

substitusi, campuran (subtitusi dan eliminasi), grafik. Metode eliminasi 

disebut eliminasi karena penyelesainnya dengan mengeliminasi atau 

menghilangkan salah satu variabel dengan menyamakan koefisien dari 

persamaan itu kemudian mengurangkan kedua persamaan untuk 

mendapatkan hasil dari variabel yang lain. Metode subtitusi, metode 

penyelesaian dengan cara mengganti salah satu variabel. Metode 

Campuran, disebut campuran karena gabungan dari dua metode yaitu 

eliminasi dan subtitusi. Metode grafik, disebut metode grafik karena 

penyelesainnya menggunakan grafik, jadi menentukan titik potong 

terhadap masing-masing persamaan terhadap sumbu-X dan juga sumbu-

Y. 

V0619 : Berarti saya pakai metode eliminasi dan substitusi Bu. Eh iya ta Bu ? 

R20 : Sip iya benar, di soal ini Kamu menggunakan cara eliminasi dan 

substitusi atau bisa disebut juga dengan metode campuran . Sekarang 

coba jelaskan bagaimana langkah-langkah yang Kamu ambil untuk 

menyelesaikan soal ini  

V0620  : ( Sambil menunjuk jawabannya) gini Bu . Pertama saya menyamakan 𝑘𝑏 

dari  kedua persamaan Bu. Persamaan 1, 5𝑘𝑏 + 8𝑘𝑡 = 17000  saya 

kalikan dengan 6 jadi 30𝑘𝑏 + 48𝑘𝑡 = 102000  Persamaan 2,  6𝑘𝑏 +

7𝑘𝑡 = 16500 saya kalikan dengan 5 jadi 30𝑘𝑏 + 35𝑘𝑡 = 82500 . Nah 
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terus saya kurangkan Bu 30𝑘𝑏 − 30𝑘𝑏 = 0, 48𝑘𝑡 − 35𝑘𝑡 = 13𝑘𝑡, 

102000 − 82500 = 19500. 13𝑘𝑡 = 195000, 𝑘𝑡 = 1500. 𝑘𝑡 = 1500 

saya masukkan ke persamaan 2 Bu, untuk mengganti nilai 𝑘𝑡 yang belum 

ketemu. Persamaan 2, 6𝑘𝑏 + 7𝑘𝑡 = 16500 terus 𝑘𝑡 = 1500  saya 

masukkan , jadi 6𝑘𝑏 + 7(1500) = 16500, terus 𝑘𝑏 nya ketemu 1000. 

Harga kue talam 1500 dan harga kue bolu 1000. Lalu menghitung harga 

kue yang dibeli Mona, ini Bu. Mona membeli 11 kue bolu dan 5 kue 

talam, 11𝑘𝑏 + 5𝑘𝑡 = 20000 , 11 dikali  1000 ditambah 5 dikali 15000 = 

20000. 17500 = 20000 

R21 : Lalu ? 

V0621 : Ya itu Bu, tinggal ngurangkan 20000 dengan 17500 sama dengan 2500. 

Berarti uang kembalian Mona 2500 

R22 : Sebentar, coba Kamu lihat lagi langkah pengerjaan Kamu ! Apakah 

Kamu sudah yakin menuliskannya dengan benar ? 

V0622 : Sudah benar Bu, sek sebentar Bu saya cek lagi. 

R23 : Perhatikan hitungan dan penulisannya 

V0623 : Loh ini Bu ini salah 

R24 : Bagian yang mana ? 

V0624 : Ini seharusnya bukan 17500 Bu, tapi 18500. 

R25 : Nah, kenapa bisa salah begitu ? 

V0625 : Iya maaf Bu, saya kurang teliti 

R26 : iya tidak papa, lain kali lebih cermat ya 

V0626 : Iya siap Bu 

R27 : Sekarang Bu Reni tanya , maksud dari 17500 = 20000 itu apa ? 

V0627 : Maksutnya kan total membayar 17500 Bu terus membayarkannya pakai 

20000 jadi ya 17500 = 2000. 

R28 : Apakah benar seperti itu ? Apakah 17500 sama dengan 20000 ? 

V0628 : Tidak sama Bu, tapi masksudnya gitu Bu ? 

R29 : Gitu bagaimana ? 
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V0629 : Total membayar 17500, terus bayarnya pakai 20000. Oh tau saya Bu. Iya 

saya salah nuliskannya. Bukan 20000 ini Bu . seharusnya saya hitung 

dulu baru 20000 saya kurangkan dengan itu.  

R30 : Oke sekaramg Kamu sudah tau ya letak salahnya dimana, lain kali lebih 

cermat lagi. 

V0630 : Iya Bu 

R31 : Sekarang bagimana kesimpulan dari Jawaban soal nomor 1 

V0631 : Ini Bu (menunjuk lembar jawaban). Jadi, uang kembalian Ayu jika 

membeli 11 kue bolu kukus dan 5 kue talam adalah 2500. 

R32 : Apakah sudah tepat ? 

V0632 : wk iya belum Bu, seharusnya bukan 2500 tapi 1500 

R33 : wk sip. Sekarang lanjut ke soal nomor 2 

Nomor 2 

R34 : Baik sekarang bacakan soal nomor 2 

V0634 : (Membaca Soal) 

R35 : Apakah ada kalimat yang tidak kamu mengerti ? 

V0635 : Tidak ada Bu 

R36 : Sekarang coba sebutkan apa yang diketahui dari soal ! 

V0636 : Terdapat 2  dua toko, Toko Jaya dan Toko Abadi, Toko jaya dan Toko 

Abadi menjual baju dan celana jeans yang sama. Di Toko Jaya, Andi 

membeli 3 baju dan 2 celana jeans harganya Rp240.000,00, membeli lagi 

2 baju dan 1 celana jeans harganya Rp140.000,00. Di Toko Abadi, Bedu 

membeli 2 baju dan 3 celana jeans harganya Rp255.000,00, membeli lagi 

3 baju dan 1 celana jeans harganya Rp190.000,00. 

R37 : Sekarang sebutkan apa yang ditanyakan dari soal ! 

V0637 : Dimana toko mana Dani lebih baik  membeli baju dan celana jeans ? 

R38 : Apakah sudah benar ? 

V0638 : Ada yang kurang Bu . Apa alasannya memilih toko itu ? 

R39 : Sekarang, apakah Kamu sudah menuliskan yang diketahui dan 

ditanyakan ? 

V0639 : Tidak Bu, tidak pernah menuliskan dan biar hemat waktu 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


136 

 

 

R40 : Nah dari yang diketahui, bagaimana Kamu menuliskan model 

matematikanya ? 

V0640 : Saya misalkan dulu Bu, baju dengan  𝑏 dan celana jeans dengan 𝑐. Model 

matematika jadi gini Bu, Andi  3𝑏 + 2𝑐 = 240000  sama 2𝑏 + 1𝑐 =

140000 , Bedu 2𝑏 + 3𝑐 = 255000  sama 3𝑏 + 1𝑐 = 190000  . 

R41 : Apakah Kamu sudah menulis permisalan itu di lembar jawab ? 

V0641 : Kalau nulis sama peris satu-satu seperti yang saya ucapkan tadi tidak Bu, 

langsung saya tulis sekaligus mengerjakan, biar hemat waktu soalnyanini 

hitungannya banyak Bu. 

R42 : Metode apa yang Kamu gunakan untuk menyelesaikan soal nomor 2 ? 

V0642 : Sama seperti nomor 1, pertama saya kurangkan, terus hasilnya saya 

masukkan ke persamaan satunya. 

R43 : Begini, oke bagaimana langkah-langkahnya ? 

V0643 : Pertama saya mengerjakan yang punya Toko Jaya dulu Bu. Persamaan 

yang dipunya Andi kan 3𝑏 + 2𝑐 = 240000  sama 2𝑏 + 1𝑐 = 140000. 

Yang persamaan 3𝑏 + 2𝑐 = 240000  saya kali 1 tetap jadi 3𝑏 + 2𝑐 =

240000  , persamaan 2𝑏 + 1𝑐 = 140000 saya kali 2 menjadi 4𝑏 + 2𝑐 =

280000. Nah terus saya kurangkan ini Bu jadi −1𝑏 = −40000 , 𝑐 nya 

jadi 0 Bu, kan sudah habis dikurangi jadi tidak usah ditulis. 𝑏 =  40000. 

Nah 𝑏 =  40000 saya masukkan ke persamaan yang ini Bu 2𝑏 + 1𝑐 =

140000. 2 dikali 4000 ditambah 1𝑐 sama dengan 140000. 80000 +

2𝑐 = 140000  , 1𝑐 = 140000 − 80000  , 𝑐 = 60000 . Kedua saya 

mnegerjakan yang punya Toko Abadi. Persamaan yang dipunya Bedu  

2𝑏 + 3𝑐 = 255000  sama 3𝑏 + 1𝑐 = 190000. Persamaan 2𝑏 + 3𝑐 =

255000  saya kalikan 1 jadi tetap 2𝑏 + 3𝑐 = 255000, persamaan 

3𝑏 + 1𝑐 = 190000  saya kalikan 3 jadi 9𝑏 + 3𝑐 = 570000 . terus 

dikurangi ini jadi −7𝑏 = −315000  , 𝑏 = 45000  . 𝑏 = 45000  

dimasukkan ke persamaan 3𝑏 + 𝑐 = 190000, 3 dikali 45000 ditambah 𝑐 

sama dengan 190000, 135000 + 𝑐 = 190000 , 𝑐 = 190000 − 135000 , 

𝑐 = 59600.  Toko jaya 𝑏 =  40000 , 𝑐 = 60000 . Toko Abadi = 45000  

, 𝑐 = 59600 .  
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R44 : Apakah hitungan yang Kamu lakukan sudah benar ? 

V0644 : Iya sudah Bu  

R45 : Coba cermati lagi 

V0645 : (Melihat lembar jawabannya) Iya sudah benar Bu  

R46 : Sebentar, coba lihat hitungan untuk mencari 𝑐 di Bedu . Apakah benar 

190000-135000 = 59600 ? 

V0646 : Ya Allah, iya Bu salah. Sek sebentar Bu, saya hitung. Bukan 59600 itu 

Bu, 55000 seharusnya. Ya Allah, saya ndak teliti Bu.  

R47 : Jadi bagaimana kesimpulan untuk jawaban nomor 2 ? 

V0647 : Jadi, sebaiknya Dani memilih Toko Jaya. Eh ndak gitu Bu. Jadi, Dani 

bisa membeli Baju dan celana di Toko Jaya maupun Toko Abadi karena 

harganya sama. 

R48 : Bagaimana dengan yang Kamu tuliskan di lembar jawaban ? 

V0648 : Iya kurang tepat Bu, disitu saya menuliskan sebaiknya membeli di Toko 

jaya karena salah perhiutngan 

 

Nama   : Shely Sukma Wardani 

No. Absen : 25 

Kode   : V25  

Nomor 1 

R01  : Kamu sekarang tolong bacakan soal nomor 1! 

V2501 : Siap Bu ( Membaca soal) 

R02 : Apakah ada kalimat yang tidak kamu mengerti ? 

V2502 : inshallah ngerti semua Bu 

R03 : Sekarang coba sebutkan apa yang diketahui dari soal nomor 1! 

V2503 : Ayu membeli 5 kue bolu kukus, 8 kue talam di Toko Anugrah dengan 

harga Rp17.000,00 di toko yang sama Andini membeli 6 kue bolu kukus, 

7 kue talam dengan harga Rp16.500,00. 

R04 : Sekarang sebutkan apa yang ditanyakan dari soal ! 

V2504 : uang kembalian yang diterima Mona jika Mona membeli 11 kue bolu 

kukus dan 5 kue talam menggunakan dua lembar uang sepuluh ribuan ? 
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R05 : Apakah Kamu sudah menuliskan yang diketahui dan ditanya di lembar 

jawaban ? 

V2505 : ndak Bu 

R06 : Kenapa tidak dituliskan ? 

V2506 : Kebiasaan ndak pernah nuliskan saya Bu.  

R07 : Selanjutnya apa yang kamu misalkan dari soal nomor 1 ? 

V2507 : Saya memisalkan kue bolu dengan 𝐵 dan kue talam dengan 𝑇 

R08 : Apakah sudah menuliskan itu di lembar jawaban ? 

V2508 : Ndak Bu 

R09 : Kenapa tidak menuliskan ? 

V2509 : Biar waktunya ndak kebuang Bu, saya kan juga sudah hafal  

R10 : Bagaimana model matematika / kalimat matematikanya ? 

V2510 : 5𝐵 + 8𝑇 = 17000, 6𝐵 + 7𝑇 = 16500, Mona 11𝐵 + 5𝑇 

R11 : Apakah sudah menuliskan itu ? 

V2511 : Sudah Bu 

R12 : Mana ? 

V2512 : Ini Bu ( Menunjuk kelembar jawaban ) 

R13 : Sebentar, Bu Reni tanya. Itu menuliskan permisalan dari apa yang 

diketahui atau sudah mulai mengerjakan jawaban ? 

V2513 : Oh iya ya Bu, langsung mengerjakan.  

R14 : Nah, kenapa Kamu tidak menuliskan permisalannya ? 

V2514 : Saya ndak pernah nuliskan gitu Bu, jadi langsung nulis waktu saya 

ngitung. 

R15 : Oke,  metode apa yang digunakan Kamu  untuk menyelesaikan soal 

nomor 1 ? 

V2515 :   ndak tau Bu 

R16 : Begini, terdapat 4 metode untuk menyelesaikan soal SPLDV, emilimasi, 

substitusi, campuran (subtitusi dan eliminasi), grafik. Metode eliminasi 

disebut eliminasi karena penyelesainnya dengan mengeliminasi atau 

menghilangkan salah satu variabel dengan menyamakan koefisien dari 

persamaan itu kemudian mengurangkan kedua persamaan untuk 
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mendapatkan hasil dari variabel yang lain. Metode subtitusi, metode 

penyelesaian dengan cara mengganti salah satu variabel. Metode 

Campuran, disebut campuran karena gabungan dari dua metode yaitu 

eliminasi dan subtitusi. Metode grafik, disebut metode grafik karena 

penyelesainnya menggunakan grafik, jadi menentukan titik potong 

terhadap masing-masing persamaan terhadap sumbu-X dan juga sumbu-

Y. Nah berarti Kamu menggunakan metode apa ? 

V2516 :   ndak tau Bu 

R17 : Sekarang coba jelaskan bagaimana langkah-langkah yang Kamu ambil 

untuk menyelesaikan soal ini 

V2517 : Pertama persamaan 5𝐵 + 8𝑇 = 17000  saya kalikan dengan 6, 

Persamaan 6𝐵 + 7𝑇 = 16500 saya kalikan dengan 5, jadi 30𝐵 + 48𝑇 =

102000  sama 30𝐵 + 35𝑇 = 82500 . 30𝐵 + 48𝑇 = 10200 saya 

kurangkan dengan 30𝐵 + 35𝑇 = 82500 jadinya 13𝑇 = 195000, 

𝑇 = 1500. 𝑇 = 1500 saya masukkan ke persamaan 6𝐵 + 7𝑇 = 16500, 

untuk mencari 𝐵. 6𝐵 + 7 1500 = 16500, 6𝐵 + 10500 = 16500 , 𝐵 

nya ketemu 1000. 𝑇 = 1500, 𝐵 = 1000 dimasukkan ke persamaannya 

Mona 11𝐵 + 5𝑇 , 11 dikali 1000 ditambah 5 dikali 1500 . 11 1000 +

5 1500 = 11000 + 7500 = 18500. Jika Mona membayar pakai 

20000,  berarti 20000 − 18500 = 1500 adalah uang kembalian Mona 

R18 : Oke, tadi di langkah-langkah yang Kamu jelaskan Kamu sudah 

melakukan 2 metode. Pertama mengurangkan, kedua mengganti atau 

yang kamu sebut tadi memasukkan ke persamaan yang lain. Kalau begitu 

Kamu sudah menggunakan metode Apa ? 

V2518 : Oh iya paham Bu, saya pakek metode eliminasi dan apa dah tadi Bu ? 

R19 : Eliminasi dan subs… 

V2519 : Substitusi Bu 

R20 : Iya benar, Kamu menggunakan cara eliminasi dan subtitusi atau bisa 

disebut juga dengan metode campuran. Sekarang bagimana kesimpulan 

dari Jawaban soal nomor 1 

V2520 : Jadi, uang kembalian yang diterima Mona adalah 1500 
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R21 : Apakah Kamu sudah menuliskan itu ?  

V2521 : Iya ndak Bu 

R22 : Kenapa tidak menuliskan ? 

V2522 : Kebiasaan Bu, karena saya butuh hasil akhirnya saja. 

R23 : Oke, soal nomor 1 selesai. Kita lanjut ke soal nomor 2 ya 

Nomor 2 

R24 : Baik sekarang bacakan soal nomor 2 ! 

V2524 : (Membaca Soal) 

R25 : Adakah kalimat yang tidak kamu mengerti ? 

V2525 : ndak ada Bu, ngerti semua 

R26 : Sekarang coba sebutkan apa yang diketahui dari soal ! 

V2526 : Di Toko Jaya Andi membeli 3 baju dan 2 celana jeans harganya 

Rp240.000,00, membeli lagi 2 baju dan 1 celana jeans harganya 

Rp140.000,00 . Di Toko Abadi, Bedu membeli 2 baju dan 3 celana jeans 

harganya Rp255.000,00, membeli lagi 3 baju dan 1 celana jeans harganya 

Rp190.000,00. Toko Abadi dan Toko Jaya menjual baju dan celana jeans 

yang sama 

R27 : Sekarang sebutkan apa yang ditanyakan dari soal ! 

V2527 : Di toko manakah sebaiknya Dani membeli baju dan celana jeans dan apa 

alasanya memilih toko tersebut ? 

R28 : Sekarang, apakah Kamu sudah menuliskan yang diketahui dan 

ditanyakan ? 

V2528 : Ndak nuliskan juga Bu, kebiasaan Bu wk 

R29 : Nah sekarang apa yang kamu misalkan  

V2529 : saya misalkan 𝐵 untuk baju dan 𝐶 untuk celana jeans 

R30 : Apak Kamu sudah menuliskan itu di lembar jawaban ? 

V2530 : Ndak Bu, biar ndak buang-buang waktu kan saya juga sudah hafal 

R31 : Dari yang sudah diketahui tadi bagaimana kalimat matematikanya ? 

V2531 : Toko Jaya  3𝐵 + 2𝐶 = 240000 dan 2𝐵 + 1𝐶 = 140000 , Toko Abadi 

2𝐵 + 3𝐶 = 255000  sama 3𝐵 + 1𝐶 = 190000  . Bedu 1𝐵 + 1𝐶 

R32 : Apakah Kamu sudah menulis permisalan itu di lembar jawab ? 

4 
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V2532 : Ndak Bu, jujur ya Bu, saya ndak pernah nuliskan kaya gitu, soalnya 

langsung saya tulis sekalian ngerjakan. Terbiasa gitu Bu.  

R33 : Metode apa yang Kamu gunakan untuk menyelesaikan soal nomor 2 ? 

V2533 : Sama kaya nomor 1 Bu, apadah Bu sek Bu. Campuran ta Bu, iya 

Campuran 

R34 : Oke bagaimana langkah-langkahnya ? 

V2534 : Pertama saya mengerjakan punya Toko Jaya dulu, persamaannya 

3𝐵 + 2𝐶 = 240000  dan 2𝐵 + 1𝐶 = 140000. 3𝐵 + 2𝐶 = 240000  

saya kali 2 jadi 6𝐵 + 4𝐶 = 480000  , persamaan 2𝐵 + 1𝐶 = 140000 

saya kali 3 jadi 6𝐵 + 3𝐶 = 420000. 6𝐵 + 4𝐶 = 480000  dikurangi 

6𝐵 + 3𝐶 = 420000 jadi 𝐶 = 60000 , 𝐵 nya jadi 0 Bu kan sudah habis 

dikurangi jadi tidak usah ditulis. 𝐶 = 60000  dimasukkan ke persamaan 

2𝐵 + 1𝐶 = 140000. 2𝐵 ditambah 1 dikali 60000 sama dengan 140000. 

2𝐵 + 60000 = 140000  , 2𝐵 = 140000 − 60000  , 2𝐵 = 80000 , 

𝐵 = 40000. Kalau membeli 1𝐵 + 1𝐶 = 40000 + 60000 = 100000 . 

Kedua saya mengerjakan yang punya Toko Abadi. , persamaannya 

2𝐵 + 3𝐶 = 255000  dan 3𝐵 + 1𝐶 = 190000. 2𝐵 + 3𝐶 = 255000  

saya kali 3 jadi 6𝐵 + 9𝐶 = 765000  , persamaan 3𝐵 + 1𝐶 = 190000 

saya kali 2 jadi 6𝐵 + 2𝐶 = 380000. 6𝐵 + 9𝐶 = 765000  dikurangi 

6𝐵 + 2𝐶 = 380000 jadi 𝐶 = 55000 , 𝐵 nya jadi 0 Bu kan sudah habis 

dikurangi jadi tidak usah ditulis. 𝐶 = 55000  dimasukkan ke persamaan 

3𝐵 + 1𝐶 = 190000. 3𝐵 ditambah 1 dikali 55000 sama dengan 190000. 

3𝐵 + 55000 = 190000  , 3𝐵 = 190000 − 55000  , 3𝐵 = 135000 , 

𝐵 = 45000. Kalau membeli 1𝐵 + 1𝐶 = 45000 + 55000 = 100000. 

Harga satu baju dan satu celana jika dijumlahkan antara kedua toko 

adalah sama.  

R35 : Apakah hitungan yang Kamu lakukan sudah benar ? 

V2535 : Iya sudah Bu  

R36 : Baik, sekarang kesimpulan dari soal nomor 2 adalah  

V2536 : Kesimpulannya, Dani boleh membeli dimana saja, karena harga toko 

Jaya dan Abadi sama-sama harganya  
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Nama   : Tasya Putri Ramadhani 

No. Absen : 27 

Kode   : V27  

Nomor 1 

R01 : Kamu tolong bacakan soal nomor 1! 

V2701 : iya Bu ( Membaca soal) 

R02 : Apakah ada kalimat yang tidak kamu mengerti ? 

V2702 : Mengerti semua Bu 

R03  : Sekarang coba sebutkan apa yang diketahui dari soal nomor 1! 

V2703 : Ayu membeli 5 kue bolu kukus dan 8 kue talam di Toko Anugrah dengan 

harga Rp17.000,00 di toko yang sama Andini membeli 6 kue bolu kukus 

dan 7 kue talam dengan harga Rp16.500,00. 

R04 : Sekarang sebutkan apa yang ditanyakan dari soal ! 

V2704 : uang kembalian yang diterima Mona jika Mona membeli 11 kue bolu 

kukus dan 5 kue talam menggunakan dua lembar uang sepuluh ribuan ? 

R05 : Apakah Kamu sudah menuliskan yang diketahui dan ditanya di lembar 

jawaban ? 

V2705 : Ndak Bu 

R06 : Kenapa tidak dituliskan ? 

V2706 : Kebiasaan Bu  .  

R07 : Selanjutnya apa yang Kamu misalkan dari soal nomor 1 ? 

V2707 : ehm… anu Bu 

R08 : Anu gimana ? 

V2708 : oh ini Bu, kue bolu kukus 𝑥 dan kue talam 𝑦 

R09 : Oke, dari yang sudah disebutkan oleh Kamu untuk apa yang diketahui 

tadi, bagaimana model matematikanya ? 

V2709 : Ayu 5 kue bolu kukus ditambah 8 kue talam harganya 17000, model 

matematika ini Bu 5𝑥 + 8𝑦 = 17000. Andini 6 bolu kukus ditambah 7 

bolu talam harganya 16500. Model matematikanya 6𝑥 + 7𝑦 = 16500  

R10 : Apakah Kamu sudah menuliskan itu di lembar jawaban ? 

V2710 : Sudah Bu, ini (menunjuk lembar jawaban) 

5 
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R11 : Oke,  metode apa yang digunakan Kamu  untuk menyelesaikan soal 

nomor 1 ? 

V2711 :   metode apa Bu ? kok ada metode-metode  , ndak tau saya Bu gitu-gitu 

itu.  

R12 : Begini, terdapat 4 metode untuk menyelesaikan soal SPLDV, emilimasi, 

substitusi, campuran (subtitusi dan eliminasi), grafik. Metode eliminasi 

disebut eliminasi karena penyelesainnya dengan mengeliminasi atau 

menghilangkan salah satu variabel dengan menyamakan koefisien dari 

persamaan itu kemudian mengurangkan kedua persamaan untuk 

mendapatkan hasil dari variabel yang lain. Metode subtitusi, metode 

penyelesaian dengan cara mengganti salah satu variabel. Metode 

Campuran, disebut campuran karena gabungan dari dua metode yaitu 

eliminasi dan subtitusi. Metode grafik, disebut metode grafik karena 

penyelesainnya menggunakan grafik, jadi menentukan titik potong 

terhadap masing-masing persamaan terhadap sumbu-X dan juga sumbu-

Y. Nah berarti Kamu menggunakan metode apa ? 

V2712 : Duh ndak faham saya Bu, lanjut pertanyaan selanjutnya dah Bu  

R13 :  lah lah, hayo yang ini belum terjawab.  

V2713 : haduh ndak tau saya Bu 

R14 : Gini-gini sekarang coba Kamu jelaskan ke Bu Reni langkah-langkahnya 

Kamu mengerjakan ? 

V2714 : Bee dijelaskan Bu ? saya ndak bisa kata-katanya Bu, pokok gitu Bu. 

R15 : Iya gitu gimana ? 

V2715  : Duh ya apa ya ngomongnya Bu, bingung saya kalau suruh jelaskan. Bu 

Reni kan sudah bisa Bu. 

R16 : Iya, Bu Reni hanya ingin tau runtut atau tidak Kamu mengerjakannya 

V2716 : Bentar Bu, saya tarik nafas dulu 

R17 : , ini bukan ujian nasional kok 

V2717 : Oke gini Bu hahaha. 

R18 : Loh kok ketawa, gini gimana ? 
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V2718 : ini gini Bu, kan ada 2 persamaannya, nah kedua persamaannya itu 

dikurangi Bu, tapi dikalikan dulu. Persamaan yang pertama ini dikalikan 

6, terus persamaan yang kedua dikalikan 5, baru pas itu dikurangi Bu. 

Jadinya 13𝑦 = 19500 , 𝑦 = 1500 . Nah terus 𝑦 nya itu dianukan ke 

persamaan yang ini Bu . 

R19 : Dianukan gimana ? 

V2719 : apa dah Bu ngomongnya, ya pokok ini 𝑦 nya dimasukkan ke persamaan 

yang ini, terus ketemu dah 𝑥 nya itu ini Bu 1000. 

R20 : Iya terus ? 

V2720 : Terus ya itu Bu   

R21 : Iya terus ? 

V2721 : Ngitung ini Bu  kue talamnya Mona 

R22 : Ngitung kue nya apa harga kuenya ? 

V2722 : Harga Kuenya Bu   

R23 : Oke lanjutkan 

V2723 : Kan Mona beli kue bolunya 11 jadi 11𝑦, 11 dikali 1500 sama dengan 

16500. Kue talam 5 jadi 5𝑥, 5 dikali 1000 sama dengan 5000. Terus 

ditambahkan Bu, 16500 ditambah 5000 sama dengan 21500. Nah berarti 

Mona ndak dapat kembalian Bu, malah dia ngutang ke toko kuenya. 

R24 : Ayo coba dilihat lagi jawabannya. Coba lebih teliti di perhitungannya, 

apakah sudah benar ? 

V2724 : Sudah benar Bu hitungannya 

R25 : Sekarang Bu Reni tanya, tadi Kamu memisalkan 𝑥 itu apa, dan 𝑦 itu apa 

? 

V2725 : 𝑥 itu bolu kukus, 𝑦 itu kue talam. 

R26 : Nah sekarang, kue bolu yang akan dibeli Mona berapa ? 

V2726 : 11 Bu 

R27 : Berarti model matematika untuk kue bolu Mona adalah ? 

V2727 : 11𝑥 Bu 

R28 : Oke, sekarang jumlah kue talam yang akan dibeli Mona berapa ? 

V2728 : 5 Bu 
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R29 : Model matematika untuk kue talam Mona adalah ? 

V2729 : 5𝑦 Bu 

R30 : Oke, sekarang coba Kamu lihat di perhitungan untuk harga kue yang 

akan dibeli Mona  

V2730 : (Meneliti lembar jawabannya). Ini salah Bu, iya ini Bu. Seharusnya 11𝑥 

dan 5𝑦 

R31 : Nah sekarang sudah tau letak salahnya, lain kali lebih teliti lagi ya. 

V2731 : Iya Bu siap 

R32 : Sekarang lanjut ke soal nomor 2 

V2732 :   Bu, saya ndak mengerjakan nomor 2  

R33 : Loh kenapa kok tidak dikerjakan ? 

V2733 : Saya mikir nomor 1 aja udah susah Bu, lama, jadi waktunya ndak cukup 

untuk ngerjakan soal nomor 2. 

R34 : Oalah gitu, lain kali lebih diperhatikan waktu untuk mengerjakan ya, agar 

bisa selesai semua. 

V2734 : Iya siap Bu.  

 

Nama   : Dania Fitriani Laksono 

No. Absen : 08 

Kode   : V08  

Nomor 1 

R01  : Tolong Kamu bacakan soal nomor 1! 

V0801 : iya Bu ( Membaca soal) 

R02 : Apakah ada kalimat yang tidak kamu mengerti ? 

V0802 : Tidak ada Bu 

R03 : Sekarang coba sebutkan apa yang diketahui dari soal nomor 1! 

V0803 : Ayu membeli 5 kue bolu kukus dan 8 kue talam di Toko Anugrah dengan 

harga Rp17.000,00 Andini membeli 6 kue bolu kukus dan 7 kue talam 

dengan harga Rp16.500,00 di toko yang sama dengan Ayu 

R04 : Sekarang sebutkan apa yang ditanyakan dari soal ! 
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V0804 : Berapa uang kembalian Mona terima jika ia membeli 11 kue bolu kukus 

dan 5 kue talam menggunakan dua lembar uang sepuluh ribuan ? 

R05 : Apakah Kamu sudah menuliskan apa yang diketahui dan ditanya di 

lembar jawaban ? 

V0805 : Tidak Bu 

R06  : Kenapa tidak dituliskan ? 

V0806 : Kebiasaan gitu Bu.  

R07 : Selanjutnya apa yang Kamu misalkan dari soal nomor 1 ? 

V0807 : Saya memisalkan kue bolu kukus 𝑥 dan kue talam 𝑦 

R08 : Dari yang sudah disebutkan oleh Kamu untuk apa yang diketahui, 

bagaimana model matematikanya ? 

V0808 : Ayu 5𝑥 + 8𝑦 = 17000. Andini 6𝑥 + 7𝑦 = 16500  

R09 : Apakah Kamu sudah menuliskan itu di lembar jawaban ? 

V0809 : Sudah Bu, ini (menunjuk lembar jawaban) 

R10 : Oke,  metode apa yang digunakan Kamu  untuk menyelesaikan soal 

nomor 1 ? 

V0810 : Metode Bu ? Metode Apa ?  

R11 : Begini, terdapat 4 metode untuk menyelesaikan soal SPLDV, emilimasi, 

substitusi, campuran (subtitusi dan eliminasi), grafik. Metode eliminasi 

disebut eliminasi karena penyelesainnya dengan mengeliminasi atau 

menghilangkan salah satu variabel dengan menyamakan koefisien dari 

persamaan itu kemudian mengurangkan kedua persamaan untuk 

mendapatkan hasil dari variabel yang lain. Metode subtitusi, metode 

penyelesaian dengan cara mengganti salah satu variabel. Metode 

Campuran, disebut campuran karena gabungan dari dua metode yaitu 

eliminasi dan subtitusi. Metode grafik, disebut metode grafik karena 

penyelesainnya menggunakan grafik, jadi menentukan titik potong 

terhadap masing-masing persamaan terhadap sumbu-X dan juga sumbu-

Y. 

V0811 : Apa itu Bu ?  Pusing ini saya sudah   
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R12 : itu metode dalam menyelesaikan sistem Persamaan linear dua variabel. 

Berdasarkan apa yang sudah dijelaskan Bu Reni tadi, kira-kira metode 

apa yang Kamu gunakan untuk menyelesaikan soal ini ? 

V0812 : Saya tidak pakek metode metode gitu Bu 

R13 : Begini sekarang coba Kamu jelaskan langkah-langkah Kamu 

mengerjakan ? 

V0813 : Dijelaskan Bu ? 

R14 : Iya  

V0814 : kan ada 2 persamaan Bu, persamaan  5𝑥 + 8𝑦 = 17000 sama 6𝑥 + 7𝑦 =

16500  . Persamaan 5𝑥 + 8𝑦 = 17000 saya kalikan 5, persamaan 

6𝑥 + 7𝑦 = 16500 . Jadinya 30𝑥 + 48𝑦 = 102000 sama 30𝑥 + 35𝑦 =

82500 ,  terus saya kurangkan itu Bu . 𝑥 nya kan 0 setelah dikurangkan, 

jadi tidak usah ditulis, 𝑦 jadi 13 𝑦 = 19500 berarti y sama dengan 1500 

dari 19500 dibagi 3. Terus 𝑦 = 1500 dimasukkan ke persamaan yang 

5𝑥 + 8𝑦 = 17000  biar nanti ketemu 𝑥 nya. Ini 𝑥 nya ketemu 1000 Bu. 

Harga kue bolu kukus 1000 , harga kue talam 1500 

R15 : nah tadi Kamu sudah melakukan langkah mengurangkan dan 

memasukkan ke salah satu persamaan. Kalau dilihat dari penjelasan yang 

Bu Reni berikan tadi, Kamu menggunakan metode apa ? 

V0815 : Ya metode mengurangkan dan memasukkan ke salah satu persamaan Bu 

R16 : Iya benar, bisa disebut juga dengan metode apa ? 

V0816 : Ndak tau Bu 

R17 : Bisa disebut juga dengan metode campuran. Karena Kamu menggunakan 

2 metode sekaligus yaitu eliminasi atau mengurangkan dan subtitusi atau 

yang Kamu katakan tadi memasukkan ke salah satu persamaan. Oke 

lanjutkan 

V0817 : Oh ada namanya ya Bu, saya kira gitu aja . Selanjutnya saya menghitung 

anu ini Bu, harga Bu 

R18 : Harga apa ? 

V0818 : Harga Kuenya Bu   

R19 : Oke lanjutkan 
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Lampiran 30. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 31. Foto Kegiatan Penelitian 
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